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MOTTO 

 

 

ق اَ لَ َل  هُ مل َ وُ َهَ َٰ مه ه هِوُ َكُ  َلهعل ىٰ وه هَ َ ِ ته َلهك هَ َمه ل ىٰ هُ ل َ َم  َره هْ اهٰ  
  

“Musa berkata kepada Khidhr “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepada ku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu ". 

 (QS. Al-Kahf 18:66)
*
 

 

  

                                                           
*)

 Anonim. 2015. Tafsir. http://tafsirq.com/18-al-kahf/ayat-66 . (diakses pada 25 

April 2016) 
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RINGKASAN 

 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan 

Tradisional Gunungan pada Anak Kelompok A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017; 

Yunita Nur Adila, 130210205062; 64 Halaman; Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 

Kemampuan berhitung adalah salah satu aspek dari pengembangan 

kognitif. Dasar-dasar berhitung anak usia dini yaitu mengenal angka, bilangan, 

dan pengoperasian. Untuk mengembangkan kemampuan berhitung dapat dilalui 

dengan bermain, salah satunya dengan bermain permainan tradisional gunungan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara ditemukan bahwa dari 11 siswa hanya 4 

anak yang bisa berhitung dengan baik, sedangkan 7 anak masih belum memiliki 

kemampuan yang baik dalam hal tersebut. Penyebab yang mendasari kemampuan 

berhitung anak belum berkembang secara optimal  yaitu kegiatan pembelajaran 

yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga anak menjadi bosan. Guru hanya 

menggunakan media kartu angka dan mengerjakan majalah, untuk itu perlu 

adanya variasi penggunaan kegiatan pembelajaran yang lain yang menarik untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung anak. Kegiatan yang dimaksud adalah 

kegiatan berhitung melalui permainan tradisional gunungan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah penerapan permainan tradisional 

gunungan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok A TK 

Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2016/2017?; dan (2) bagaimanakah  meningkatkan kemampuan berhitung anak 

kelompok A melalui permainan tradisional gunungan di TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017?. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: (1) 

mendeskripsikan penerapan permainan tradisional gunungan untuk meningkatkan 
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kemampuan berhitung pada anak kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017; (2) meningkatkan 

kemampuan berhitung melalui permainan tradisional gunungan pada anak 

kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2016/2017. 

Penelitian ini dilakukan di TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A yang berjumlah 

11 anak, yang terbagi atas 7 anak perempuan dan 4 anak laki-laki. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan menggunakan desain PTK. Setiap 

siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 

wawancara, dokumentasi dan tes. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

Proses penerapan permainan tradisional gunungan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak kelompok A di TK Siswa Budhi tahun pelajaran 

2016/2017 dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I dilakukan dengan cara guru 

menunjukkan bidang permainan tradisional gunungan pada anak didepan kelas, 

kemudian guru (peneliti) menjelaskan dan mendemonstrasikan cara bermain 

permainan tradisional gunungan, guru meminta anak untuk memperhatikan 

penjelasan guru, kamudian guru meminta anak untuk bermain permainan 

tradisional gunungan seperti dijelaskan oleh guru. Pelaksanaan pada siklus II 

hampir sama dengan siklus I akan tetapi ditambahkan perbaikan dari perencanaan 

yang ada pada siklus I. Peningkatan kemampuan berhitung anak kelompok A TK 

Siswa Budhi tahun pelajaran 2016/2017 dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata 

kelas pada pra siklus 56,81, siklus I 70,49, dan siklus II meningkata menjadi 

89,20. 

Saran yang dapat disampaikan yaitu, jika menggunakan permainan 

tradisional gunungan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak, bahan 

yang digunakan bisa karpet, spons, dll yang membuat anak nyaman dan tertarik, 

dan dalam pembuatan gucunya bisa menggunakan bahan kertas karton atau mika 

yang tebal, sehingga dalam melempar anak leibh mudah. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan merupakan bagian awal yang memberikan gambaran 

secara umum tentang topik yang diteliti. Pada bab ini akan diuraikan hal-hal yang 

berkaitan dengan pendahuluan yeng meliputi: (1) Latar Belakang; (2) Rumusan 

Masalah; (3) Tujuan Penelitian; dan (4) Manfaat Penelitian. Berikut adalah 

masing-masing uraiannya. 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan amanah (titipan) Allah Swt, yang harus dijaga, dirawat, 

dan dipelihara dengan sebaik-baiknya oleh setiap orangtua. Sejak lahir anak 

diberikan berbagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai penunjang 

kehidupan dimasa depan (Fadilla, dan Khorida, 2016:44). Masa usia dini (0-6 

tahun) sering juga disebut masa keemasan (golden egg) di mana masa ini sangat 

penting bagi anak yang mulai sensitif untuk menerima berbagai  upaya 

perkembangan seluruh potensi dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 

bahasa, moral agama dan sosial emosional (Kementerian Pendidikan Nasional: 

2010). Perlu dipahami bahwa anak memiliki potensi untuk menjadi lebih baik di 

masa mendatang, namun potensi tersebut hanya dapat berkembang manakala 

diberi rangsangan, bimbingan, bantuan, dan perlakuan yang sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan (Trianto, 2011:5). Untuk mengembangkan 

potensi dan kemampuan anak dibutuhkan pendidikan, khususnya pendidikan anak 

usia dini. 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak agar memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan selanjutnya (Al-Tabany, 2011:24)”.  

Pendidikan anak usia dini berfungsi untuk membina, menumbuhkan dan 

mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku 

dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya. Penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini harus diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan anak, 

yaitu pendidikan yang berdasarkan pada minat, kebutuhan dan kemampuan sang 
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anak (Trianto, 2011:5). Oleh karena itu pentingnya pendidikan sejak dini 

bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 

anak (Masitoh, 2011:1.8). Trianto (2011:28) menyebutkan beberapa aspek 

perkembangan yang harus dikembangkan dalam setiap pembelajaran yaitu, aspek 

moral dan nilai-nilai agama, aspek sosial emosional, aspek bahasa, aspek fisik-

motori, dan aspek kognitif. 

Pengembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu melakukan 

eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya, sehingga dengan 

pengetahuan yang didapatkannya tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya. 

Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa 

(Susanto, 2011:47). Tujuan dalam pengembangan kognitif diarahkan pada 

pengembangan kemampuan auditory, visual, taktik, kinestetik, aritmatika, 

geometri, dan sains permulaan. Salah satu aspek dalam pengembangan kognitif 

adalah pengembangan pembelajaran matematika. Matematika sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengembangkan aspek kognitif disekolah 

dalam pembelajaran dapat melalui kegiatan mengenal konsep bilangan, lambang 

bilangan dan lain-lain. 

Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu 

dikembangkan dalam membekali mereka untuk kehidupannya di masa depan 

yaitu kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang 

dimiliki setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, karakteristik 

perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan dirinya 

(Susanto, 2011:98). Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai 

dalam setiap kehidupan manusia. Setiap manusia tidak lepas dari peran 

matematika dalam aktivitasnya sehari-hari dari mulai penjumlahan, pengurangan, 

pembagian sampai perkalian. Mengingat begitu pentingnya kemampuan berhitung 

bagi manusia, maka kemampuan berhitung perlu diajarakan sejak dini. Anak 

belajar matematika melalui cara yang sederhana, namun tepat dan mengena serta 
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dilakukan secara konsisten dan kontinu dalam suasana yang kondusif dan 

menyenangkan. 

Menurut Renew (dalam Susanto, 2011:103), metode yang perlu diterapkan 

dalam mengembangkan kemampuan berhitung pada anak di lakukan dengan 

permainan-permainan yang menyenangkan, salah satunya adalah permainan 

tradisional gunungan.  Permainan tradisional gunungan adalah permainan yang 

dimainkan diatas tanah, semen atau aspal dengan membuat gambar kotak-kotak 

kemudian melompat dengan satu kaki dari satu kotak ke kotak berikutnya. 

Vygotsky (dalam Montolalu, dkk., 2009:1.15) berpendapat  bahwa adanya 

hubungan erat antara bermain dan perkembangan kognitif.  

Kemampuan kognitif dalam bidang matematika yaitu berhitung pada anak 

kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember masih 

rendah. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui sebagian 

besar anak kelompok A masih belum bisa berhitung dengan baik. Hal ini 

dibuktikan pada saat pemberian tugas dalam mengurutkan warna, guru menyuruh 

anak mengurutkan dua warna yang berbeda lalu menghitungnya, dari pemberian 

tugas ini masih banyak anak yang masih belum bisa menghitung secara berurut 

dan benar, dan menyebutkan angka masih belum benar. Hal ini disebabkan karena 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelompok A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember  dalam berhitung masih  kurang efektif.  

Berdasarkan hasil wawancara pada guru sentra persiapan diketahui proses 

pembelajaran berhitung menggunakan metode ceramah dengan bantuan media 

kartu angka dan bernyanyi. Pada proses pembelajaran di kelas guru juga masih 

berfokus pada pemberian tugas yang ada dimajalah dan penggunaan media kartu 

angka. Keterampilan dalam menggunakan media masih kurang bervariasi. Proses 

belajar ini cenderung monoton dan membuat anak cepat bosan. Diperlukan 

inovasi baru dalam proses pembelajaran yang menarik dan mampu membuat anak 

termotivasi dalam belajar berhitung.  
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Table 1.1 Presentase hasil belajar anak kelompok A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Kualifikasi F (%) 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

0 

4 

2 

3 

2 

0 

36,36 

18,18 

27,27 

18,18 

Jumlah 11 100 

 

Diketahui sebanyak 63,63%  dari 11 anak kelompok A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 memiliki 

kemampuan berhitung yang masih rendah. Sebanyak 7 anak mengalami kesulitan 

dalam hal berhitung. Anak cenderung ribut dan ada yang bertengkar saat guru 

memberi pelajaran di dalam kelas, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan 

secara kondusif. Dari masalah ini guru dapat menggunakan strategi, metode dan 

juga media pembelajaran yang sesuai dan tepat yang akan memudahkan guru 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang dikemukankan diatas, pembelajaran yang 

menarik menggunakan suatu permainan memiliki konstribusi baik terhadap hasil 

belajar anak. Oleh karena itu dari sinilah dilakukan penelitian tindakan  kelas 

(PTK) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan 

Tradisional Gunungan Pada Kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumus suatu 

permasalahan sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimanakah penerapan permainan tradisional gunungan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung pada anak kelompok A di TK SIswa 

Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 
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1.2.2 Bagaimanakah meningkatan kemampuan berhitung anak kelompok A 

melalui permainan tradisional gunungan di TK Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk : 

1.3.1 Mendeskripsikan penerapkan permainan tradisional gunungan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung pada anak kelompok A di TK Siswa 

Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

1.3.2 Meningkatkan kemampuan berhitung melalui permainan tradisional pada 

anak kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi guru 

a. Dapat menambah pengetahuan untuk meningkatkan hasil belajar anak ; 

b. Meningkatkan profesionalisme guru; 

c. Sebagai bahan acuan evaluasi pembelajaran. 

 

1.4.2 Bagi anak 

a. Meningkatkan kemampuan berhitung anak; 

b. Meningkatkan hasil belajar anak; 

c. Meningkatkan kemampuan kognitif 

 

1.4.3 Bagi lembaga TK Siswa Budhi 

a. Sebagai referensi model pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

berrhitung anak; 
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b. Sebagai bahan acuan dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan; 

c. Dapat menambah kegiatan pembelajaran bertemakan permainan; 

 

1.4.4 Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran; 

b. Meningkatkan kreativitas untuk memecahkan masalah; 

c. Menambah wawasan dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak 

melalaui permainan tradisional gunungan; 

d. Menambah pengalaman penelitian dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak melalui permainan tradisional gunungan. 

 

1.4.5 Bagi peneliti lain 

a. Menambah wawasan dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak 

melalui permainan tradisional gunungan; 

b. Menambah referensi untuk melakukan penelitian yang sama; 

c. Sebagai acuan membuat bahan penelitian dengan metode yang sama. 
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BAB 2. TINJAUAN TEORI 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, dalam  bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang menjadi 

acuan dalam penelitian. Uraian tersebut mencakup: (1) perkembengan kognitif ; 

(2) hakikat berhitung; (3) permainan tradisional gunungan; (4) hubungan  

permainan tradisional gunungan terhadap kemampuan berhitung; (5) penelitian 

relevan; (6) kerangka berpikir penelitian; (7) Hipotesis tindakan. 

 

2.1  Perkembangan Kognitif  

2.1.1 Pengertian kemampuan kognitif 

Perkembangan kognitif mengacu pada perkembangan anak dalam berpikir 

dan kemampuan untuk memberikan alasan (Sujiono, 2009:78). Perkembangan 

kognitif adalah berkembangnya kemampuan berpikir individu dalam  bertindak 

atau dalam segala hal yang berkaitan dengan proses berpikir (Kemendikas, 

2010:27). Perkembangan kognitif ditandai oleh suatu kemampuan untuk 

merencanakan, menjalankan suatu strategi untuk mengingat, dan untuk mencari 

solusi terhadap suatu permasalahan. Pengembangan kognitif merupakan proses 

mental untuk mengidentifikasi, mengingat, menghubungkan (korelasi dan 

asosiasi), membilang, menjelaskan, mengklarifikasi, menganalisis, mengintesis, 

serta mengaplikasikan sesuatu .  

Kognitif merupakan suatu kemampuan individu untuk mengalami dan 

mengenali dirinya beserta lingkungannya secara berproses atau suatu 

perkembangan berpikir dan pengenalan individu untuk membuat atau mengatur 

dunianya dengan caranya sendiri. Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar (Susanto 2011:47). Menurut 

Monks, et al (dalam Risqiyah 2016:7) kognitif adalah pengertian yang luas 

mengenai berpikir dan mengamati, jadi tingkah laku yang mengakibatkan orang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 

 

memperoleh pengertian atau yang dibutuhkan untuk menggunakan pengertian. 

Menurut Witherington (dalam Susanto 2011:53) mengemukakan bahwa kognitif 

adalah pikiran, melalui pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk 

mengatasi suatu situasi untuk memecahakan masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari atas dapat disimpulkan bahwa kognitif 

adalah suatu proses berpikir yang berupa mengamati, menilai, membilang, 

menghubungkan dan mempertimbangkan sesuatu dan dapat merencanakan dengan 

mencari solusi terhadap suatu masalah. 

 

2.1.2 Tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun 

Perkembangan kognitif meliputi cara berpikir anak, cara anak melihat 

dunianya dan tentang cara anak menggunakan alat dan bahan untuk belajar. 

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 58 tahun 2009 tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini, tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak usia 

4-5 tahun sebagai berikut, pengetahuan umum dan sains; konsep bentuk, ukuran 

dan pola; dan  konsep bilangan, lambang bilangan, dan huruf. Pengetahuan umum 

dan sains diantaranya mengenal benda berdasarkan fungsinya (pisau untuk 

memotong), menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolis, mengenal 

konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari, dan mengklasifikasi sesuatu 

sesuai dengan idenya sendiri. Konsep bentuk, ukuran dan pola diantaranya yaitu, 

mengklasifikasi benda berdasarkan bentuk, ukuran atau warna, mengklasifikasi 

benda ke dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok 

yang berpasangan dengan 2 variasi, mengenal pola AB-AB atau ABC-ABC, dan 

mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna. Dan yang terakhir 

konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf  diantaranya mengetahui konsep 

banyak dan sedikit, membilang banyak benda 1-10, mengenal konsep bilangan, 

mengenal lambang bilangan, dan mengenal lambang huruf. 

Tujuan dari perkembangan kognitif anak adalah anak dapat berpikir logis, 

anak dapat berpikir simbolik dan anak dapat memecahkan masalah. Berdasarkan 

Permendikbud nomor 137 tahun 2014 (dalam Supartini & Wati, 2015: 56-57) 
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tentang tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-5 tahun yaitu, belajar dan 

pemecahan masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik. Belajar dan pemecahan 

masalah diantaranya mengenal benda berdasarkan fungsinya (pensil untuk 

menulis), menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik (kursi dianggap 

sebagai mobil), mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari (gelap, 

terang), mengetahui konsep banyak sedikit, mengkreasikan sesuatu sesuai dengan 

idenya sendiri yang terkait dengan berbagai pemecahan masalah, mengamati 

benda dan gejala dengan rasa ingin tahu, mengenal pola kegiatan dan menyadari 

pentingnya waktu, dan memahami posisi/kedudukan dalam keluarga, lingkungan 

sosial (sebagai:anak, teman). Terkait dengan berpikir logis diantaranya 

mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran, 

mengenal gejala sebab-akibat yang terakit dengan dirinya, mengklasifikasikan 

benda ke dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok 

yang berpasangan dengan 2 variasi, mengenal pola (AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya, dan mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna. 

Dan yang terakhir berpikir simbolik yang diantaranya membilang banyak benda 

1-10, mengenal konsep bilangan, mengenal lambang bilangan, dan mengenal 

lambang huruf. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan berhitung anak dapat dilihat dari tingkat pencapaian anak 

berdasarkan umur dan perkembangannya. Tahapan berpikir anak akan diserap 

oleh anak apabilah penyampaiannya sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 

Langkah-langkah berpikir disampaikan dalam bentuk permainan yang menarik 

namun tetap akan menjadi dasar kemampuan kognitif. 

 

2.2 Hakikat Berhitung.  

2.2.1 Pengertian berhitung 

Berhitung merupakan salah satu aspek dari pengembangan kognitif. Untuk 

mengembangkan aspek kognitif dapat dilalui mulai dari kegiatan mengenal 

konsep bilangan, lambang bilangan dan lain-lain. Kemampuan berhitung yang 

dimiliki anak usia 2-7 tahun diwarnai oleh perkembangan kemampuan berpikir 
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secara simbolis. Kemampuan berpikir ini dapat dilihat dari kemampuan anak 

untuk membayangkan benda-benda yang berada disekitarnya secara mental 

(Mustamar dan Handoko dalam Rosyidah, 2016:14).  

Menurut Susanto (2011:98),“Kemampuan berhitung ialah 

kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari 

lingkungan yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan 

perkembangan kemampuannya, anak dapat meningkat ke tahap 

pengertian mengenai jumlah, yaitu berhubungan dengan jumlah dan 

pengurangan”.  

 

Menurut Martiana (2014:39) kemampuan berhitung merupakan kemampuan 

yang dapat memahami dasar-dasar berhitung yang mengenai angka, bilangan, dan 

pengoperasannya yang diberikan pada anak sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Kemampuan anak prasekolah dalam fase-fase 

perkembangannya perlu diimbangi oleh beberapa faktor, yaitu faktor intern dan 

ekstern anak, diantaranya faktor intern yang berupa inteligensi yaitu kemampuan 

matematika dan kemampuan bahasa. Matematika pada hakikatnya merupakan 

cara belajar untuk mengatur jalan pikiran seseorang. Dalam kaitan ini, bahwa 

cabang dari matematika adalah berhitung. 

Berhitung merupakan bagian dari matematika yang harus dikuasai. 

Berhitung erat kaitannya dengan aktivitas kehidupan sehari-hari yang akan 

dijalani anak. Berhitung perlu diajarkan sejak sedini mungkin  dengan metode 

yang tepat dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Pentingnya mempelajari 

dan menguasai berhitung karena dapat membantu seseorang untuk mengatasi dan 

memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman untuk berhitung juga berhubungan dengan pengetahuan terhadap 

strategi dalam menghitung (Jamaris dalam Fajarwati 2013:). Melalui berhitung 

anak dapat mengetahui waktu, serta dapat melakukan proses jual-beli.  

Berdasarkan pendapat dari atas dapat disimpulkan kemampuan berhitung 

adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak yang dimatangkan dengan adanya 

pembiasaan dan latihan sehingga dapat melakukan sesuatu. Kemampuan 

berhitung anak usia dini adalah mempelajari tentang konsep dasar-dasar berhitung 
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mengenai angka, bilangan dan pengoperasian yang diberikan pada anak sesuai 

dengan tahapan perkembangannya.  

 

2.2.2 Tahapan kemampuan berhitung 

Menurut Jean Piaget (dalam Susanto, 2011:100) tentang tahap bermain 

hitung atau matematika menyatakan anak usia 2-7 tahun berada pada tahap pra 

operasional, maka penguasaan kegiatan berhitung pada anak usia taman kanak-

kanak akan melalui tahapan sebagai berikut, yang pertama tahap 

kosep/pengertian, anak sudah berekspresi untuk menghitung segala macam benda-

benda yang dapat dihitung dan yang dapat dilihat. Kegiatan berhitung harus 

dilakukan dengan memikat, sehingga benar-benar dipahami oleh anak. pengajar 

atau orang tua harus dapat memberikan pembelajaran yang menarik dan berkesan, 

sehingga anak tidak menjadi jera atau bosan. Yang kedua, tahap 

transmisi/peralihan, dimana tahap ini adalah masa peralihan dari konkret ke 

lambang-lambang. Untuk itulah maka tahap ini diberikan apabila tahap konsep 

sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak mampu menghitung yang 

terdapat kesesuaian antara benda yang dihitung dan bilangan yang disebutkan. 

Dan yang ketiga adalah tahap lambang, dimana anak sudah diberi kesempatan 

menulis sendiri tanpa paksaan, yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk, 

dan sebagainya jalur-jalur dalam mengenalkan kegiatan berhitung atau 

matematika. 

Menurut Depdiknas (2007:6) menyatakan tahapan yang dapat dilakukan 

untuk membantu mempercepat penguasaan berhitung melalui jalur matematika 

ada tiga tahap, yang pertama, tahap penguasaan konsep, dimulai dengan 

mengenalkan konsep atau pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan 

benda-benda yang nyata. Kedua, tahap transisi, peralihan dari pemahaman konkret 

menggunakan benda-benda nyata menuju kearah pemahaman secara abstrak. Dan 

yang terakhir, tahap pengenalan lambang, setelah anak memahami sesuatu secara 

abstrak, maka anak dapat dikenalkan pada tingkat penguasaan terhadap konsep 

bilangan dengan cara meminta anak melakukan proses penjumlahan dan 

pengurangan melalui penyelesaian soal. 
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Kaitannya dengan tahapan kemampuan berhitung, menurut pendapat diatas 

tahapan-tahapn anak usia dini ada 3 yaitu tahap konsep, tahap transisi dan yang 

terakhir tahap lambang. Dimana anak usia TK berada di tahapan transisi. Anak 

sudah dapat berhitung menggunakan benda-benda yang ada disekitarnya. Anak 

usia dini akan mengalami tiga tahap ini sesuai dengan perkembangannya. 

 

2.2.3 Prinsip-prinsip dalam berhitung 

Mengembangkan kemampuan berhitung anak ada beberapa prinsip yang 

perlu dipahami dalam menerapkan permainan berhitung. Menurut Depdiknas 

(2007:2) ada 7 prinsip yang perlu dipahami antara lain, 

a. dimulai dari menghitung benda atau pengalaman peristiwa kongkrit yang 

dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar; 

b. berhitung dari yang lebih mudah ke yang lebih sulit atau dari kongkrit ke 

abstrak, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks; 

c. anak berpartisipasi aktif dan adanya rangsangan untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri; 

d. suasana yang menyenangkan dan memberikan rasa aman serta kebebasan 

bagi anak; 

e. bahasa yang sederhana dan menggunakan contoh-contoh yang terdapat 

dilingkungan sekitar anak; 

f. anak dikelompokan sesuai dengan tahapan berhitungnya; 

g. evaluasi dari mulai awal sampai akhir kegiatan. 

Prinsip-prinsip berhitung perlu diperhatikan agar anak dapat dengan mudah 

memahami konsep berhitung dengan baik. Diungkapkan oleh Yew (dalam 

Susanto, 2011:103) beberapa prinsip dalam mengajarkan berhitung pada anak, 

yaitu: (1) buat pelajaran mengasyikkan; (2) ajak anak terlibat secara langsung; (3) 

bangun keinginan dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan kegiatan berhitung; 

(4) hargai kesalahan anak; (5) jangan menghukum anak; (6) fokus pada yang akan 

anak capai. 

Prinsip-prinsip lain yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan berhitung 

pada anak yaitu kepandaian anak sudah meningkat. Namun proses kognitifnya 
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masih sempit dan cara berpikirnya masih belum terarah, dan harus diingat pula 

anak usia empat sampai enam tahun sudah dapat memecahkan persoalan 

sederhana seperti menghitung bilangan 1-10. 

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip dalam 

pembelajaran berhitung bukanlah hal yang menakutkan tetapi harus 

menyenangka. Sehingga anak merasa senang dan membutuhkan dan cara 

mengajarnya pun harus tepat. 

 

2.2.4 Metode pembelajaran kemampuan berhitung 

Mengembangkan kemampuan berhitung pada anak dapat dilakukan dengan 

beberapa metode. Metode merupakan cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai dengan optimal. Metode merupakan salah satu 

kunci pokok yang digunakan oleh pendidik dalam keberhasilan suatu kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh anak. Pemilihan metode harus relevan dengan tujuan 

penguasaan konsep, transisi, dan lambang dengan berbagai variasi materi, media, 

dan bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Menurut Depdiknas (2007:13) Metode 

yang dapat digunakan  dalam pembelajaran mengenalkan dan mengembangkan 

kemampuan berhitung ialah. 

a. Metode ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan oleh guru secara monolog 

dan hubungan satu arah. Metode ini hanya antara guru dengan murid saja. Metode 

ceramah ini cara penyampaian meteri tentang berhitung kepada peserta didik 

melalui lisan oleh pendidik kepada peserta didik di dalam kelas. 

b. Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

memberikan rangsangan agar anak aktif untuk berpikir. Melalui pertanyaan 

pendidik, peserta didik akan berusaha untuk memahaminya dan menemukan 

jawabannya. 
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c. Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang sesuatu proses, 

situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. 

d. Metode eksperimen 

Metode eksperimen adalah cara memberikan pengalaman kepada anak 

dimana anak memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya. 

Metode eksperimen atau juga disebut metode penemuan mengajak anak untuk 

menemukan hal-hal baru seperti konsep, rumus, pola dan aturan dalam berhitung. 

e. Metode bermain 

Metode bermain yaitu belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar. 

Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, dan memanfaatkan 

objek-objek yang didekatnya sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Metode 

bermain ini melakukankannya dengan kegiatan yang menggembirakan yang dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran berhitung. 

f. Metode pemberian tugas 

Pemberian tugas, hendaknya pengajar memberikan tugas yang sesuai 

dengan tingkat dan perkembangan dan kemampuan anak untuk mengerjakan. 

Metode pemberian tugas ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh anak 

mengetahui dan paham tentang pembelajaran berhitung yang sudah di ajarkan 

oleh pendidik.  

Menurut Renew (dalam Susanto, 2011:103), metode yang perlu diterapkan 

dalam mengembangkan kemampuan berhitung pada anak dilakukan dengan 

permainan-permainan yang menyenangkan, memberikan suasana belajar yang 

menggembirakan dan anak tertarik untuk belajar. Menurut Gordon & Browne 

(dalam Susanto, 2011:104), mengemukakan tiga macam pola kegiatan yang dapat 

dilakukan agar tujuan metode yang diterapkan dapat berjalan degan optimal. 

Ketiga macam kegiatan itu ialah, (1) kegiatan dengan pengarahan langsung oleh 

guru, dimana kondisi dan kegiatannya berada dalam jangka waktu tertentu; (2) 

kegiatan dengan pola semi kreatif, yaitu guru memberikan kebebasan kepada anak 
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untuk membuat suatu; (3) kegiatan dengan pola kreatif, yaitu cara menghadapai 

anak pada berbagai masalah yang harus dipecahkan. 

Memperoleh hasil belajar yang optimal, penerapan metode pembelajaran ini 

dapat dikombinasikan. Metode-metode ini dapat dipilih kemudian dikombinasikan 

dengan metode lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

anak. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan metode pembelajaran 

kemampuan berhitung yang dapat digunakan oleh pendidik harus dipilih dan 

disusaikan dengan tahapan dan prinsip perkembangan berhitung anak. Pemilihan 

metode harus tepat karena akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi 

pembelajaran.  Pembelajaran berhitung perlu dilakukan dengen sedikit ceramah 

dan demontrasi, metode-metode itu dapat dikombinasikan dengan media atau 

bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Dan dalam pemberian pembelajaran 

berhitung pada anak usia dini harus menyenangkan.   

 

2.3 Permainan Tradisional Gunungan 

2.3.1 Permainan tradisional  

Permainan tradisional sebagai satu di antara unsur kebudayaan bangsa 

banyak tersebar di berbagai penjuru Nusantara. Permainan tradisional sebagai 

salah satu bentuk dari kegiatan bermain diyakini dapat memberikna manfaat bagi 

perkembangan fisik dan mental anak. Permainan tradisional merupakan suatu 

aktivitas permainan yang tumbuh dan berkembang di daerah tertentu, yang sarat 

dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan diajarkan 

secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya (Kurniati 2016: 2). 

Permainan tradisional, secara umum memberikan kegembiraan kepada anak-anak 

yang melakukannya. Pada umumnya, permainan ini memiliki sifat-sifat yang 

universal sehingga permainan yang muncul di suatu daerah mungkin juga muncul 

didaerah lainnya, hal ini menunjukan bahwa setiap permainan tradisional yang 

berasal dari suatu daerah tertentu dapat juga dilakukan oleh anak-anak didaerah 

lainnya. Setiap daerah memiliki cara yang khas dalam melakukan permainan 

tradisional. 
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Menurut direktorat Nilai Budaya (dalam, Kurniati 2016:2), menjelaskan 

bahwa permainan rakyat tradisional pada dasarnya dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu permainan untuk bermain dan permainan untuk bertanding. Permainan 

yang bermain lebih bersifat untuk mengisi waktu senggang, sedangkan permainan 

untuk bertanding kurang memiliki sifat tersebut. Permainan ini ciri-cirinya, 

terorganisasi, bersifat kompetitif, dimainkan paling sedikit oleh dua orang, 

mempunyai kriteria yang menentukan siapa yang menang dan yang kalah, serta 

mempunyai peraturan yang diterima bersama oleh pesertanya. 

Permainan tradisional merupakan satu-satunya hiburan yang kerapkali 

dimainkan anak-anak. Ada bermacam-macam permainan tradisional yang dapat 

dimainkan. Baik yang hanya dimainkan untuk dua orang maupun beramai-ramai. 

Adapun waktu permainannya beragam, bahkan musiman. Sehingga permainan 

tradisional tak pernah membosankan. Bermain tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan anak-anak. Bermain memberikan pengalaman belajar yang sangat 

bermanfaat bagi tumbuh kembang anak, mulai dari mengasah kemampuan logika 

dan penyelesaian masalah, berinteraksi sosial dengan teman, meningkatkan 

kosakata, melatih motorik, hingga lainnya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan permainan tradisional 

adalah permainan rakyat yang tersebar diseluruh penjuru Nusantara yang sarat 

akan nilai dan budaya nya dan dimainkan secara turun menurun dari generasi ke 

generasi. Dan setiap daerah mempunya ciri khasnya masing-masing dalam 

memainkan permainan tradisional. 

 

2.3.2 Permainan tradisional gunungan 

Permainan gunungan ini dapat ditemukna diberbagai wilayah di Indonesia 

dengan nama yang berbeda-beda, mulai dari Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan, 

hingga Sulawesi. Nama-nama untuk permainan gunungan antara lain, 

engklek/sunda manda (Jawa), asinan, gala asin (Kalimantan), intingan (Sampit), 

tangge-tangge (Gorontalo), cak lingking (Bangka), dengkleng, teprok (Bali), gili-

gili (Marauke), deprok (Betawi), gedrik (Banyuwangi), bak-baan, engkle 
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(Lamongan), bendang (Lumajang), engkleng (Pacitan), sonda (Mojokerto), tepok 

gunung (Jawa Barat), dan masih banyak lagi nama yang lainnya. 

Permainan gunungan adalah permainan tradisional yang biasanya dimainkan 

oleh anak-anak, dengan dua sampai lima orang pemain. Permainan gunungan ini 

menyuruh anak untuk berusaha membangun rumahnya. Atau bisa juga bermakna 

sebagai perjuangan manusia dalam meraih wilayah kekuasaannya, namun bukan 

dari saling rebutan. Melainkan ada peraturan yang harus di sepakati dan dipatuhi 

untuk mendapatkan tempat berpijak. Permainan gunungan ini menyebar pada 

zaman kolonial Belanda dengan latar belakang cerita perebutan petak sawah. 

Selain sebagai permainan ketangkasan yang menyenangkan, ternyata gunungan 

memilki berbagai macam manfaat (Rahmawati dan Destarisa, 2016:46). 

Permainan gunungan adalah permainan yang dimainkan diatas tanah, aspal 

atau semen dengan membuat gambar kota-kotak kemudian melompat dengan satu 

kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya. Jumlah pemain dalam permianan ini 

tidak dibatasi. Setiap pemain harus mempunyai gacuk yaitu batu, pecahan genteng 

atau keramik. Para pemain melakukan hompimpa untuk banyak pemain atau 

pingsut untuk dua pemain. Hompimpa atau pingsut dilakukan untuk menentukan 

pemain yang bermain terlebih dahulu (Riwan, 2013:27). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa permainan gunungan 

adalah salah satu permainan tradisional yang pertama kali dibawa oleh Belanda 

dan menyebar di seluruh wilayah Indonesia dengan nama yang berbeda disetiap 

daerahnya. Permainan gunungan ini dilakukan di atas tanah, aspal atau semen 

dengan membuat kotak-kotak. Permainan ini menyuruh pemain melompat dengan 

satu kaki dari satu kotak ke kotak berikutnya. 

 

2.3.3 Manfaat permainan tradisional gunungan 

 Permainan tradisional sarat dengan nilai-nilai budaya mengandung unsur 

senang, dan hal ini akan membantu perkembangan anak ke arah yang lebih baik 

salah satunya permainan tradisional gunungan. Permainan ini dapat melatih anak 

dalam memanajemen konflik dan belajar mencari solusi dari permasalahan yang 

dihadapi. Menurut Mulyani (2016: 116) mengatakan permainan tradisional 
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gunungan dapat melatih kemampuan fisik motorik anak, dikarenakan permainan 

ini menuntut anak melompat-lompat melewti kotak yang sudah dibuat 

sebelumnya. Selain itu, permainan ini dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan bersosialisasi dengan sebayanya. Kreativitas juga dapat 

dikembangkan dalam permainan ini, anka menggambar langsung bidang 

permainan ini, sesuai dengan kreasinya. Menurut Apriani (tanpa tahun) manfaat 

yang dapat diambil dari permainan tradisional gunungan sebagai berikut. 

a. Membantu anak dalam menjalin relasi sosial baik dengan teman sebayanya 

maupun teman yang usianya lebih muda atau lebih tua. 

b. Kemampuan fisik anak menjadi kuat karena dalam permainan ini anak 

diharuskan untuk melompat. 

c. Anak menjadi kreatif. Permainan ini langsung dibuat oleh pemainnya. Bisa 

menggunakan barang, benda atau tumbuhan yang ada disekitarnya. 

d. Dapat mentaati aturan-aturan permainan yang telah disepakati bersama. 

e. Mengembangkan kecerdasan logika matematik anak. Permainan ini melatih 

anak untuk berhitung dan menentukan langkah-langkah yang harus dilewati. 

f. Melatih keseimbangan. Permainan ini menggunakan satu kaki untuk 

melompat dari satu kotak ke kotak berikutnya. 

g. Melatih keterampilan motorik tangan. Para pemain harus melempar 

gacuk/kreweng ke dalam kotak. 

Menurut Marlisa (2014:8) manfaat dari permainan tradisional gunungan 

untuk anak yaitu, 

a. Anak belajarntentang bentuk-bentuk geometri. 

b. Anak belajar memahami arah, yaitu kanan-kiri, tengah-samping, serta depan 

belakang saat bergerak dalam permainan. 

c. Anak belajar berhitung dengan melompati variasi setiap bidang serta bidang 

yang tidak boleh dilewati. Anak juga belajar berhitung dari putaran giliran 

bermain, menghitung jumlah bidang terlarang dan jumlah pemain secara tidak 

langsung dan langsung. 

d. Anak belajar membedakan warna. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat permainan 

tradisional gunungan ini bukan hanya satu kemampuan saja yang dikembangkan 

melainkan beberapa aspek perkembangan dapat berkembang melalui permainan 

ini, aspek-aspek yang dapat dikembangkan yaitu, kemampuan berhitung, 

kemampuan fisik motorik, kemampuan bersosialisasi, kretivitas dan kemampuan 

berbahasa. 

 

2.3.4 Gambaran bidang dan cara bermain permainan tradisional gunungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Gambaran bidang permainan tradisional gunungan 

Rahmawati dan Destarisa (2016: 48) menjelaskan cara bermain permainan 

tradisional gunungan sebagai berikut, Pertama kali yang harus dilakukan adalah 

menggambar bidang gunungan terlebih dahulu dengan menggunakan ranting 

pohon atau kapur. Kemudian para pemain melakukan hompimpa untuk 
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menentukan urutan yang jalan terlebih dahulu. Setiap pemain harus mempunyai 

kereweng/gacuk yang biasanya berupa pecahan genting, keramik lantai, ataupun 

batu yang datar. Semua gacuk/kereweng diletakan pada kotak pertama. Pemain 

pertama melompati kotak pertama dan berpindah dari satu kotak ke kotak 

berikutnya dengan menggunakan satu kaki, hingga ke kotak akhir. Kotak dengan 

gacuk yang sudah berada diatasmya tidak boleh diinjak/ditempati oleh setiap 

pemain. Setelah sampai di kotak terakhir, pemain harus berbalik arah dan 

melewati kotak-kotak tersebut. Pemain berhenti di kotak sebelum kotak pertama 

untuk mengambil gacuk (masih tetep bertumpu dengan satu kaki). Kemudian 

dilanjutkan melewati kotak pertama. Selanjutnya pemain melempar gacu ke kotak 

kedua dan melakukan lompotan seperti tadi. Begitu seterusnya.  

Menurut Kurniati (2016:90) prosedur permainan gunungan adalah para 

pemain menentukan pasangan masing-masing dengan cara hompimpa. Pada saat 

kelompok telah diketahui, selanjutnya para pemain melakukan suit untuk 

menentukan siapa yang akan bermain terlebih dahulu. Kemudian gacuk atau 

pecahan genting dilempar, harus memasuki kotak yang telah disediakan. Secara 

bergantian anak-anak memainkan dari satu kotak ke kotak berikutnya. 

Demikianlah seterusnya sampai semua kotak terlalui dan mereka yang selesai 

terlebih dahulu akan keluar sebagai pemenangnya. Untuk bagian puncak kotak 

cara memindahkan gacuk tidak dilempar oleh tangan, tetapi dilakukan dengan 

cara menggeser dari satu kotak ke kotak lainnya dengan menggunakan kaki. 

Peraturan dari permainan ini adalah para pemain tidak diperbolehkan 

melemparkan gacuk hingga melebihi garis kotak yang telah disediakan. Jika ada 

pemain yang melakukan kesalahan tersebut maka pemain akan dinyatakan gugur 

dan diganti dengan pemain selanjutnya.Pemain yang menyelesaikan satu putaran 

sampai puncak gunung, mengambil gacuk dengan membelakangi gunung dan 

menutup mata, tidak boleh menyentuh garis. Apabilah pemain tersebut menyentuh 

garis/terjatuh saat mengambil gacuknya maka dia dianggap gugur dan digantikan 

pemain selanjutnya. Dan apabilah pemain berhasil mengambil gacuk di gunung/ 

kotak terahir, maka dia harus melemparkannya keluar dari bidang gunungan. 

Kemudian pemain tersebut melewati kotak-kotak dengan satu kaki diakhiri 
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dengan berpijak pada gacuk yang dilemparkan tadi. Selanjutnya apabilah berhasil, 

pemain lanjut ketahap mencari sawah dengan cara membalik gacuk dengan 

telapak tangan bolak balik sebanyak 5 kali tanpa terjatuh. Hal ini dilakukan dalam 

posisi berjongkok membelakangi bidang gunungan dan berada di tempat 

terjatuhnya gacuk yang tadi dilempar. Kemudian melemparkan gacuk kebidang 

gunungan, apabilah tepat pada salah satu bidang gunungan maka bidang tersebut 

menjadi sawah pemain. Namun apabilah gagal, pemain mungulangnya kembali 

dari gunung. Pemain yang memiliki sawah terbanyak adalah pemenangnya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa permainan gunungan 

adalah salah satu permainan tradisional yang dimainkan diatas tanah, aspal atau 

semen yang cara bermiannya bisa dilakukan sendiri atau berkelompok. Permianan 

ini dibutuhkan kekuatan fisik untuk melakukannya dan menentukan strategi agar 

memiliki sawah/kotak yang banyak sehingga keluar menjadi pemenang. 

Permainan gunungan disetiap daerahnya memiliki ciri khas dan peraturan yang 

berbeda-beda. 

 

2.4 Hubungan Permainan Tradisional Gunungan Terhadap Kemampuan 

Berhitung 

Dunia anak adalah dunia bermain. Maka wajar bila mereka dalam aktivitas 

sehari-hari lebih banyak bermain dari pada belajar. Dari bermain itulah anak 

banyak belajar (Susanto, 2011:4). Bermain merupakan proses belajar yang 

menyenangkan. Bermain membantu anak untuk mengenal dunianya, 

mengembangkan konsep-konsep baru, mengambil resiko, meningkatkan 

keterampilan sosial dan membentuk perilaku. 

Bermain membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak prasekolah 

usia 4-5 tahun mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik fisik, intelektual, 

bahasa,sosial, dan emosional mereka tumbuh dan berkembang melalui bermain. 

Bermain merupakan media yang amat diperlukan untuk proses berpikir karena 

menunjang perkembangan intelektual melalui pengalaman yang memperkaya cara 

berpikir anak-anak.  
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Teori Psikoanalisis melihat bermain adalah alat yang penting bagi pelepasan 

emosi anak serta untuk mengembangkan rasa harga diri anak ketika anak dapat 

menguasai tubuhnya, benda-benda serta sejumlah keterampilan sosialnya. Teori 

dari Vigotsky (Latif, dkk, 2013:79) menekankan kepada pemusatan hubungan 

sosial sebagai hal penting yang mempengaruhi perkembangan kognitif, karena 

pertama-tama anak menemukan pengetahuan dalam dunia sosialnya, kemudian 

menjadi bagian dari perkembangan kognitifnya. Jadi bermain merupakan cara 

berpikir anak dan cara anak memecahkan masalah. Bermain memberi kesempatan 

anak untuk bereksplorasi, mengadakan penelitian,mengadakan percobaan-

percobaan untuk memperoleh pengetahuan. Melalui bermain anak juga 

memperoleh pengetahuan dari rasa ingin tahunya. 

Menurut para ahli psikologi, bahwa permainan sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan jiwa anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi permainan 

anak, yaitu: kesehatan, inteligensi, jenis permainan, lingkungan, dan status sosial 

ekonomi. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi perkembangan anak dalam 

memahami berhitung.  

Melalui permainan anak bisa belajar tentang berhitung. Banyak konsep 

dasar yang dapat diperoleh anak-anak melalui permainan. Anak menguasai 

berbagai konsep, warna, bilangan, ukuran dan lain-lain yang berguna bagi 

kehidupannya. Pengetahuan akan konsep-konsep, jadi lebih mudah diperoleh 

melalui kegiatan bermain. Salah satu permainan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung adalah permainan tradisional gunungan. 

Melalui permainan tradisional gunungan anak dapat mengenal lambang bilangan, 

mengenal bentuk geometri, menunjuk lambang bilangan dan membilang banyak 

bilangan. 

 

2. 5 Penelitian Relevan 

Berkaitan dengan penelitian yang berhubungan dengan meningkatkan 

kemampuan berhitung terdapat beberapa penelitia yang relevan. 

Apriani (tanpa tahun) menyimpulkan bahwa permainan engklek dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar. Hal ini dapat dilihat dari siklus I dan 
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siklus II yang mengalami peningkatan. Pada siklus I penilaian kemampuan 

motorik kasar anak mencapai 66% dari target 85%. Sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan yaitu 83% dan masih kurang untuk memenuhi target yang 

85% sehingga dilakukan pertemuan ke dua yang penilaiannya mencapai 91% 

yang sudah mencapai target yang telah ditentukan. 

Irwanto (2012) menyimpulkan bahwa permainan gunungan dapat 

meningkatkan kognitif anak. Yang dibuktikan pada siklus I, sebanyak 70% anak 

dikatagorikan “mengerti”, 20% anak dikatagorikan “biasa-biasa” dan 10% anak 

dikatagorikan “tidak mengerti”. Pada silkus II mengalami peningkatan yaitu 

sebanyak 80% anak dikatogorikan “mengerti”, dan 20% anak dikatagorikan 

“biasa-biasa”. 

Widyanti (2014) menyimpulkan bahwa permainan tradisional congklak 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung. Hal ini dapat dilihat, pada saat pra 

siklus hasil yang diperoleh hanya berkisar 32% dikarekan metode yang digunakan 

masih konvensional. Siklus I memperoleh hasil hanya 57% dan siklus II 

mendapatkan hasil 82% dari 11 anak. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat menginspirasi untuk 

melakukan penelitian dengan fokus yang berbeda dari penelitian yang ada, 

kemampuan berhitung dapat ditingkatkan melalui metode dan media yang 

menarik, maka dengan menggunakan permainan tradisional gunungan diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak. 
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2.6 Kerangka Berpikir Penelitian  

Kerangka berpikir dalam penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

gambar bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penerapan Permainan Tradisional Gunungan 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Keterangan dari bagan kerangka berpikir di atas dilatar belakangi oleh 

kemampuan berhitung anak kelompok A di TK Siswa Budhi yang masih rendah, 

hal ini disebabkan penggunaan media pembelajaran yang hanya menggunakan 

kartu angka sehingga anak bosan, untuk itu perlu dilakukan perbaikan 

pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan permainan tradisional gunungan. Permainan tradisional gunungan 

ini masih jarang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan ini bisa 

dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas. Kegiatan ini dilakukan individu. 

Kegiatan ini menyuruh anak untuk melompat dari satu kotak ke kotak berikutnya 

sambil berhitung. Tahapan yang akan dilaksanakan setelah terlaksana adalah 

merefleksi hasil peningkatan kemampuan berhitung dari tindakan siklus I. 

Apabilah peningkatan kemampuan berhitung belum mencapai target yang telah 

ditentukan, maka akan dilanjutkan ke siklus II. 

Kondisi awal 

Guru menggunakan metode ceramah 

dengan bantuan media kartu angka 

Siklus I 

Guru menerapkan permainan 

tradisional gunungan dengan 

menggunakan metode demonstrasi 

 

Siklus II 

Guru menerapkan permainan 

tradisional gunungan dengan 

menggunakan metode demonstrasi 

yang sudah diperbaiki 

Hasil  

Kemampuan berhitung anak 

kelompok A tergolong masih 

rendah. Sebanyak  63.63% anak 

masih belum bisa berhitung dengan 

baik.   

Hasil Siklus I 
Kemampuan berhitung anak 

kelompok A belum optimal karena 

belum mencapai nilai rata-rata 71, 

jika masih belum mencapai target 

yang sudah ditentukan, maka 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Hasil Siklus II 

Kemampuan berhitung anak 

meningkat dengan  target 

ketuntasan 71. 
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2.7 Hipotesis Tindakan 

Jika guru menerapkan permainan tradisional gunungan dalam kegiatan 

pembelajaran, maka kemampuan berhitung anak kelompok A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 akan 

meningkat.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka 

yang telah dikemukakan, dalam bab 3 ini diuraikan mengenai metode penelitian 

sebagai pedoman dalam penelitian. Metode penelitian yang dimaksud mencakup: 

1) tempat dan waktu penelitian; 2) definisi operasional; 3) desain penelitian; 4) 

prosedur penelitian; 5) metode pengumpulan data; 6) teknik analisis. 

 

3.1 Tempat, Waktu dan Subyek penelitian 

Penelitian dilakukan di TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember. Waktu penelitian direncanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2016/2017. Penelitian dilakukan pada kelompok A TK Siswa Budhi karena 

kemampuan berhitung pada anak masih rendah. Subjek penelitian adalah anak 

kelompok A TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2016/2017, dengan jumlah anak 11, terdiri dari 4 anak laki-laki dan 7 

anak perempuan. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional ini bertujuan untuk memberikan gambaran variabel-

variabel yang akan diukur, cara pengukurannya, serta indikator-indikator sebagai 

penjelasan variabel. 

3.2.1 Kemampuan berhitung  

Kemampuan berhitung adalah kemampuan anak kelompok A TK Siswa 

Budhi dalam berhitung yaitu menyebutkan lambang bilangan 1-10, membilang 

angka 1-10, mengurutkan bilangan 1-10 dan menulis lambang bilangan 1-10. 

 

3.2.2 Permainan gunungan 

Permainan gunungan adalah permainan anak kelompok A TK Siswa 

Budhi yang cara bermainnya melompat dari satu  kotak ke kotak berikutnya 

dengan menyebutkan angka disetiap kotaknya. 
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3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. Menurut 

Mashyud (2014:172) penelitian tindakan kelas (classroom action research) dapat 

diartikan sebagai suatu penelitian tindakan yang diaplikasikan ke dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memecahkan 

masalah  belajar mengajar di dalam kelas. Menurut Arikunto,dkk (2009:3) 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama. 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari tahapan- tahapan dalam setiap 

siklusnya antara lain, 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan, 4) 

refleksi.  Tahapan-tahapan tersebut digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto,dkk., 2009:16) 

Berdasarkan desains penelitian diatas dapat dijelasan bahwa penelitian 

diawali dengan perencanaan dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan diikuti 

observasi dan diakhiri refleksi. Berikut penjelasan dari setiap tahapan,  tahapan 

perencanaan menjelaskan tentang apa, bagaimana, kapan, di mana, oleh siapa dan 

bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Perencanaan merupakan serangkaian 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pelaksanaan Refleksi  

Perencanaan 
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rancangan tindakan sistematis untuk meningkatkan apa yang hendak terjadi. 

Rencana tindakan tersebut harus orientasi ke depannya. Di samping itu, 

perencanaan harus menyadari sejak awal bahwa tindakan sosial pada kondisi 

tertentu tidak dapat dipredeksi dan mempunyai resiko. Oleh, karena itu, 

perencanaan yang dikembangkan harus fleksibel, untuk mengadopsi pengaruh 

yang tidak dapat dilihat dari rintangan tersembunyi yang mungkin timbul. 

Perencanaan dalam penelitian tindakan sebaiknya lebih menekankan pada sifat-

sifat strategis yang mampu menjawab tantangan yang muncul dalam perubahan 

sosial, dan mengenal rintangan yang sebenarnya (Sukardi, 2013:5). Setelah 

membuat rencana tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan. 

Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi 

atau penerapan isi rancangan. Pelaksanaan tindakan harus terkontrol dan 

termonitor secara seksama. Melaksanakan tindakan harus dilakukan hari-hati, dan 

merupakan kegiatan praktis yang terncana. Tindakan dibantu dan mengacu kepada 

rencana yang rasional dan terukur. Menurut Sukardi (2013:5) Tindakan yang baik 

adalah tindakan yang mengandung tiga unsur penting yaitu, the improvement of 

practice (peningkatan praktik), the improvement of understanding indivdually and 

collaboratively (peningkatan pemahaman individual dan kaloboratif) dan 

improvement of the situation in which the action takes place (peningkatana situasi 

dimana kegiatan berlangsung). 

Observasi yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 

Observasi mempunyai fungsi penting yaitu, melihat dan mendokumentasi 

implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang diteliti. Observasi yang 

intensif dan hati-hati, sangat diperlukan untuk mengatasi keterbatasan tindakan 

yang diambil peneliti. Observasi yang baik adalah observasi yang fleksibel dan 

terbuka untuk dapat mencatat gejala yang muncul, baik yang diharapkan atau 

yang tidak diharapkan (Sukardi, 2013:6). 

Refleksi merupakan evaluasi dari tindakan yang sudah dilakukan. Refleksi 

merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali tindakan yang telah 

dilakukan terhadapat subjek penelitian, dan telah dicatat dalam observasi. 

Tahapan refleksi merupakan kesempatan untuk mengemukakan potret atau 
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gambaran secara utuh jalannya tindakan pada siklus yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan refleksi dilakasanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan. Pada 

kegiatan refleksi pengamat mebeberkan segala hal yang berkaitan dengan jalannya 

tindakan pada pertemuan yang dilaksanakan. Langkah refleksi berguna untuk 

melakukan peninjauan kembali, membuat gambaran kerja yang hidup dalam 

situasi proses penelitian, hambatan yang muncul dalam tindakan dan 

kemungkinan lain yang muncul selama proses penelitian. Hasil dari refleksi 

penting untuk melakukan tiga kemungkinan yang terjadi terhadap perencanaan 

semula suatu subjek penelitian, yaitu diberhentikan, dimodifikasi atau dilanjutkan 

kesiklus berikutnya (Sukardi 2013:6). Setiap tindakan pada siklus digunakan 

untuk melaksanakan tindakan pada siklus selanjutnya, hal ini dilakukan untuk 

memperbaiki dari hasil tindakan sebelumnya, sehingga hasilnya semakin 

meningkat.  

Apabilah hasil refleksi sudah mencapai target yang ditentukan maka 

penelitian selesai. Jika hasil siklus I belum tercapai maka penelitian dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. Tahapan siklus II sama dengan siklus I yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus II dilaksanakan dengan pedoman dari 

hasil yang diperoleh pada siklus I. Jika siklus II sudah memenuhi target yan 

diinginkan maka penelitian selesai. Dan apabilah siklus II belum memenuhi target 

maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dilakukan dengan mengikuti 

berbagai macam rencana, desain dan model implementasi. Secara umum rencana, 

desain dan implementasi PTK tersebut mengikuti langka-langka yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Mashud 2014:181). Langka-

langka tersebut membentuk satu siklus. Siklus I dijadikan acuan sebagai 

perencanaan tindakan siklus II, apabilah pada siklus I kemampuan anak 

meningkat sesuai target yang telah ditentukan, maka penelitian akan dilaksanakan 

sampai siklus I. Penelitian akan dilanjutkan sampai siklus II apabilah pada saat 

siklus I kemampuan anak belum meningkat sesuai target yang telah ditentukan.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 
 

3.4.1 Pra siklus 

 Pra siklus dilakukan pada tahap awal sebelum melakukan siklus I. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pra siklus adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi dilakukan saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Observasi 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman anak dalam 

berhitung. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru sentra persiapan TK Siswa Budhi 

terhadap proses pembelajaran pemahaman anak dalam berhitung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian berupa jumlah anak kelompok A, profil sekolah. 

 Berdasarkan tahap pra siklus ditemukan permasalahan pada kelompok A 

TK Siswa Budhi yaitu permasalahan dalam kemampuan berhitung anak yang 

masih rendah. Tindakan yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan ini 

adalah dengan menggunakan permainan tradisional gunungan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung. 

 

3.4.2 Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pra siklus yaitu masih rendahnya 

kemampuan berhitung anak kelompok A TK Siswa Budhi, sehingga 

dilaksankanlah siklus I yang bertujuan uantuk meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak melalui permainan tradisional gunungan. Berikut langkah-

langkah siklus I antara lain: 

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun RKH (Rencana Kegiatan Harian) sesuai dengan tema 

pembelajaran; 

2) Pembuatan media yang digunakan untuk permainan tradsional gunungan; 
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3) Diskusi dengan guru sentra tentang RKH dan jadwal penelitian; 

4) Membuat intrumen penilaian yang meliputi lembar observasi kegiatan 

anak, lembar penilaian tes hasil belajar kemampuan berhitung anak; 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian berupa perlaksanaan dalam 

pembelajaran. Pelaksanaan dari siklus I sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal/ cirlcle time 

a) Anak berbaris dihalaman sekolah sesuai kelompok dan  mengucapkan 

janji murid serta berdoa seblum belajar dan dilanjutkan senam pagi 

bersama; 

b) Guru mengajak anak untuk membentuk lingkaran di halaman sekolah; 

c) Anak-anak membuat lingkaran; 

d) Guru mengajak anak bernyanyi untuk mempersiapkan anak sebelum 

belajar; 

e) Anak-anak  antusias bernyanyi bersama-sama; 

f) Guru memberi salam kepada anak-anak; 

g) Anak-anak menjawab salam; 

h) Guru mengecek kehadiran anak-anak dengan cara bernyanyi; 

i) Guru mengajak anak membaca surat-surat pendek; 

j) Anak-anak sacara khusyuk membaca surat-surat pendek; 

k) Guru menjelaskan materi sesuai tema yang akan dipelajari anak secara 

singkat; 

l) Anak mendengarkan dan memperhatikan saat guru menjelaskan 

materi (Dokter); 

m) Guru memberi tugas kepada anak yaitu menulis lambang bilangan 1-

10; 

n) Anak mengerjakan tugas yang diberikan guru; 

o) Setelah anak selesai mengerjakan tugas yang telah diberikan, guru 

menyuruh  anak untuk cuci tangan dan masuk kelas. 

2) Kegiatan inti/ Sentra 

a) Anak masuk ke dalam kelas dan membuat lingkaran kembali; 
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b) Guru mengajak anak untuk mengingat kembali materi pembelajaran di 

hari sebelumnya; 

c) Guru bercakap-cakap dan melakukan tanya jawab tentang materi 

(Pekerjaan:Dokter) yang akan dipelajari; 

d) Anak merespon apa yang ditanyakan oleh guru; 

e) Guru menunjukkan dan menjelaskan lambang bilangan 1-10 dengan 

berbantuan gacu yang sudah ada lambang bilangannya; 

f) Anak-anak memperhatikan guru menjelaskan bilangan 1-10; 

g) Guru menyuruh anak untuk menyebutkan kembali bilangan yang 

ditunjukkan oleh guru; 

h) Anak-anak menyebutkan apa yang ditunjukkan oleh guru; 

i) Guru mengenalkan permainan tradisional gunungan;  

j) Anak memperhatikan guru saat mengenalkan permainan tradisional 

gunungan; 

k) Guru mendemonstrasikan cara bermain permainan tradisional 

gunungan; 

l) Anak mendengarkan dan memperhatikan apa yang didemonstrasikan 

oleh guru; 

m) Guru mengajak anak-anak untuk melakukan hompimpa untuk mencari 

tahu urutan pemain; 

n) Anak-anak mengambil gacu sesuai urutannya;  

o) Anak secara bergantian bermain permainan tradisional gunungan; 

p) Anak melempar gacu ke dalam kotak sesuai urutannya; 

q) Anak melompat dengan satu kaki dari kotak nomor satu sampai ke 

kotak nomor sepuluh dengan menyebutkan bilangan yang ada di 

setiap kotak; 

r) Guru memperhatikan anak saat bermain permainan tradisional 

gunungan; 

s) Guru menilai anak saat bermain permainan tradisional gunungan; 

t) Setelah anak selesai bermain permainan tradisional guru memberi 

tugas kepada anak berupa LKA; 
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u)  Anak-anak mengerjakan LKA yang telah diberikan oleh guru. 

3) Kegiatan penutup 

a) Refleksi dan evaluasi pembelajaran; 

b) Bernyanyi bersama; 

c) Berdoa dan memberi salam. 

c. Observasi 

 Kegiatan observasi ini dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi dilakukan untuk mengamati dan menilai aktivitas guru dan anak 

selama proses pembelajaran dalam lembar observasi yang sudah dibuat 

sebelumnya. Kegiatan ini dibantu oleh guru kelas dan pengamat. Pengamat 

mengamati jalannya kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dan menilai 

kemampuan anak khususnya kemampuan berhitung. 

d. Refleksi 

 Refleksi merupakan evaluasi dari tindakan yang sudah dilakukan. Refleski 

dilaksanakan berdasarkan lembar penilaian anak dan hasil observasi. Hasil dari 

refleksi digunakan sebagai dasar menentukan tindakan selanjutnya pada siklus II. 

Siklus II dilaksanakan sebagai upaya perbaikan pada siklus I agar tujuan 

penelitian dapat tercapai dengan optimal 

 

3.4.3 Siklus II 

Pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Berbagai 

kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya di perbaiki di siklus II ini. Desain 

penelitian yang digunakan pada siklus II ini pada dasarnya sama dengan siklus I, 

hanya ada beberapa perbaikan dan evaluasi dari hasil yang diperoleh siklus I. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi,wawancara, tes, dan dokumentasi. 

3.5.1 Metode Observasi 

 Observasi adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi tentang 

diri seseorang yang dilakukan dengan cara pengamatan terhadap aktivitas atau 
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perilaku seseorang dalam sutuasi tertentu (Yuliati, hal 30). Observasi ini 

dilakukan secara langsung saat pembelajaran penerapan permainan tradisional 

gunungan. Hal-hal yang diamati selama proses pembelajaran adalah bagaimana 

anak menyebutkan bilangan, membilang bilangan, dan menulis lambang bilangan. 

Observasi yang dilakukan guru adalah apakah guru sudah mengajar dengan baik 

dan sesuai rencana yang sudah disusun sebelumnya. 

 

3.5.2 Metode Wawancara 

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dan 

menyeluruh terkait tentang sekolah, profil sekolah, hasil belajar anak, perangkat 

pembelajaran, proses pembelajaran dan kendala dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dilakukan oleh kepala sekolah dan guru sentra persiapan TK Siswa 

Budhi. Kegiatan wawancara dilakukan sebelum dan sesudah penerapan permainan 

tradisional gunungan dilaksanakan.  

 

3.5.3 Metode Tes  

 Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar anak tentang 

kemampuan berhitung setelah dilakukannya tindakan. Tes yang dilakukan dalam 

penelitian ada 2 tes yaitu tes lisan dan tes tulis. Tes lisan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan anak dalam menyebutkan bilangan 1-10 dan membilang 

bilangan dari 1-10 dengan menggunakan permainan gunungan. Tes tulis berisikan 

anak bisa menulis lambang bilangan 1-10 dengan rapi dan benar. Tes lisan dan tes 

tulis bertujuan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan berhitung anak 

kelompok A. 

 

3.5.4 Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data secara konkrit yang 

berupa, profil sekolah, daftar nama guru, daftar nama anak kelompok A, rencana 

kegiatan harian (RKH), dan lembar penilaian anak. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 
 

3.6 Teknik Analisis 

 Analisis data merupakan langka yang sangat penting dalam suatu kegiatan 

penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan 

analisis data kualitatif. Analisis data deskriptif  kuantitatif yaitu analisis yang 

hanya menggunakan angka-angka sederhana, sedangkan analisis deskriptif 

kualitatif yaitu analisis yang memberi gambaran kualitas dan mutu  dari tindakan 

yang dilakukan (Masyhud, 2014:287).  Analisis kuantitatif diperoleh dari hasil tes 

kinerja anak sedangkan analisis kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi. Hasil tes kinerja akan digunakan untuk mengukur kemampuan 

berhitung anak. Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas yang 

menanyakan tentang hal-hal dengan membawa draf pertanyaan. Observasi ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan mengajar guru.  

 Langkah-langkah analisis data deskriptif kuantitatif dan kualitatif berupa 

tes unjuk kerja pada penelitian ini meliputi: 

a. Hasil belajar anak tentang kemampuan berhitung berupa tes unjuk kerja 

melalui kegiatan permainan tradisional gunungan dengan pedoman tabel 

berikut ini. 

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Tes Anak 

Kelompok   : 

Hari/ tanggal  : 

No Nama 

Indikator penilaian kemampuan berhitung anak 

Skor Nilai 
Kualif

ikasi 

Ketunt

asan 

Menyebut

kan urutan 

bilangan 

1-10 

Membilang 

dengan 

benda 1-10 

Mengurut

kan 

bilangan 

1-10 

Menulis 

lambang 

bilangan 

1-10 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     

 

 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kemampuan Berhitung Melalui Kegiatan Permainan 

Tradisional Gunungan 

 
No Indikator Kriteria Skor 

1. 

Menyebutkan 

urutan bilangan 1-

10 

Anak tidak mau mencoba menyebutkan urutan 

bilangan 1-10 
1 

Anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1-10 

namun belum tepat 
2 

Anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1-10  

secara urut namun tidak lancar 
3 
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Anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1-10 

secara urut dan lancar 
4 

2. 

Membilang 

dengan benda 1-

10 

Anak tidak mau mencoba membilang dengan 

benda 1-10 
1 

Anak dapat membilang dengan benda 1-10 

dengan bantuan guru 
2 

Anak dapat membilang dengan benda 1-10 

namun belum benar 
3 

Anak dapat membilang dengan benda 1-10 

dengan benar 
4 

3. 
Mengurutkan 

bilangan 1-10 

Anak tidak mau mencoba mengurutkan 

bilangan 1-10 
1 

Anak dapat mengurutkan bilangan 1-10 dengan 

bantuan guru 
2 

Anak dapat mengurutkan bilangan 1-10 namun 

belum benar 
3 

Anak dapat mengurutkan bilangan 1-10 dengan 

benar 
4 

4. 
Menulis lambang 

bilangan 1-10 

Anak tidak mau mencoba menulis lambang 

bilangan 1-10 
1 

Anak dapat menulis lambang bilangan 1-10 

dengan bantuan guru 
2 

Anak dapat menulis lambang bilangan namun 

belum rapi 
3 

Anak dapat menulis lambang bilangan 1-10 

dengan benar dan rapi 
4 

 

b. Data yang diperoleh dari hasil tes siswa dianalisis secara kuantitatif, 

kemudian dianalisis untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran di kelas, 

yang berupa pembelajaran beritung menggunakan kegiatan permainan 

tradisional gunungan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

1) Analisis data individu  

                                                    pi =
∑ ∑ݐݎݏ 𝑖ݏ 𝑋ͳͲͲ%  

Keterangan: 

pi : presentase individual 

srt : skor riil individual 

si : skor ideal yang dicapai oleh individu 

100% : konstanta 

(Masyhud, 2014:284) 
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2) Analisis data kelas 

Rumus: ܯ = ∑𝑋ܰ
 

Keterangan:  

M : mean yang kita cari ∑𝑋 : jumlah keseluruhan angka/bilangan/skor/nilai yang ada ܰ ∶ banyaknya angka/bilangan/skor/nilai yang ada 

(Latif, 2013:26) 

 

3) Analisis data ketuntasan hasil belajara anak 

Rumus: 𝑓ݎ = 𝑓𝑓ݐ × ͳͲͲ% 

Keterangan : 

fr : Frekuensi Relatif 

f : frekuensi yang di dapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

(Magsun,dkk, 1992) 

 

Masyhud (2015:67) mengkategorikan perkembangan secara klasikal 

berdasarkan rumus diatas. Berikut tabel kategori perkembangan anak. 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Anak 

Kualifikasi Nilai 

Sangat Baik 80 ˂ N ≤ 100 

Baik  70 ˂ N ≤ 80 

Cukup  60 ˂ N ≤ 70 

Kurang  40 ˂ N ≤ 60 

Sangat Kurang 0 ˂ N ≤ 40 

 

Keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak mealui 

permainan tradisional gunungan ditentukan oleh nilai yang diperoleh anak, yaitu: 
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a. Nilai yang diperoleh anak berdasarkan hasil kinerja, jika mencapai ≥ 71 maka 

anak dikatakan tuntas dan mengalami peningkatan kemampuan berhitung. 

b. Nilai yang diperoleh suatu kelas berdasarkan hasil tes kinerja, jika mencapai 

≥71 maka pembelajaran dikelas dikatakan tuntas dan mengalami peningkatan. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab 

sebelumnya. Bab 5 ini menguraikan tentang: 1) kesimpulan; dan 2) saran. Berikut 

masing-masing uraiannya. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan yang menggambarkan seluruh 

hasil penelitian tindakan kelas sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berhitung anak kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember tahun pelajaran 2016/2017. Kesimpulan yang dimaksud sebagai berikut: 

5.1.1 Penerapan permainan tradisional gunungan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 dilaksanakan dua 

siklus (siklus I dan siklus II). Pelaksanaan siklus I dimulai dengan 

memperkenalkan bilangan menggunakan gacu yang sudah ada lambang 

bilangannya, kemudian memperkenalkan permainan tradisional gunungan 

kepada anak, menjelaskan dan mendemonstrasikan cara bermain 

permainan tradisional gunungan kepada anak, dan mendemonstrasikan 

kegiatan yang akan dilakukan oleh anak, mulai dari membilang banyaknya 

benda, mengurutkan lambang bilangan, menulis lambang bilangan 1-10. 

Setelah itu, guru membagi anak anak ke dalam kelompok kecil dan anak 

pun melaksanakan kegiatan seperti yang dicontohkan oleh guru. 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan yang 

ada pada siklus I. Kegiatan siklus II sama dengan siklus I, yang 

membedakan adalah, tempat bermain permaianan tradisional gunungan, 

gacu yang dipakai, dan mendemonstrasikan cara bermainan permainan 

tradisional gunungan, siklus I permainan tradisional dimainkan di dalam 

kelas, dan mendemonstrasikan cara bermian secara singkat dikarenka 

alokasi waktu sedikit. Cara bermain permainan tradisional gunungan 
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dengan cara melompat dengan satu kaki sambil menyebutkan bilangan di 

setiap kotak, saat bermain permainan tradisional gunungan anak masih 

terburu-buru sehingga dalam menyebutkan bilangan anak masih belum 

tepat dan melempar gacunya masih belum tepat sasaran. Siklus II anak 

melakukan permainan tradisional gunungan di halaman sekolah. Anak 

sudah dapat bermain permainan tradisional gunungan dan menyebutkan 

bilangan sesuai dengan kotaknya. Teknik penilaian untuk kemampuan 

berhitung ada dua tes yaitu (a) tes lisan yaitu anak membilang dengan 

benda 1-10 dan menyebutkan lambang bilangan 1-10; dan (b) tes tulis 

yaitu, menulis lambang bilangan 1-10 dan mengurutkan lambang bilangan 

1-10. 

5.1.2  Penerapan permainan tradisional gunungan dalam kegiatan pembelajaran, 

kemampuan berhitung anak kelompok A di TK Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 sudah meningkat. 

Nilai rata-rata kelas pada pra siklus diperoleh 56,81%, siklus I 70,45% dan 

siklus II meningkat menjadi 89,20%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemkakan di atas, maka dapat diberikan 

saran-saran. Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

5.2.1 Bagi guru 

a. hendaknya memberi contoh yang benar kepada anak dalam berhitung 

menggunakan permainan tradisional gunungan; 

b. hendaknya guru menggunakan permainan tradisional gunungan sebagai 

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

 

5.2.2 Bagi sekolah 

a. hendaknya kepala sekolah memfasilitasi guru untuk membuat permainan 

tradisional gunungan yang menarik bagi anak sehingga membuat anak 

minat dalam belajar; 
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b. hendaknya kepala sekolah  menyarankan kepada guru untuk menggunakan 

permainan tradisional gunungan sebagai alternatif pilihan metode 

pembelajaran; 

c. handaknya menjadikan penelitian ini sebagai sarana untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran di TK Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember. 

 

5.2.3 Bagi anak 

a. penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan hasil belajar 

anak; 

b. permainan tradisional gunungan ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung; 

c. kemampuan yang terlihat dalam penelitian ini tidak hanya kemampuan 

berhitung melainkan kemampuan berbahasa, kemampuan motorik, 

kemampuan sosial emosional, dan kemampuan moral agama. 

 

5.2.4 bagi peneliti 

a. hendaknya dapat menambah wawasan dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak khususnya kemampuan berhitung melalui permainan 

tradisional gunungan; 

b. hendaknya dapat menambah wawasan untuk memecahkan masalah dalam 

pembelajaran; 

c. hendaknya dapat menambah pengamalan penelitian dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif khususnya kemampuan berhitung. 

 

5.2.5 bagi peneliti lain 

a. penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan penelitian sejenis 

selanjutnya; 

b. penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang 

sejenis guna menanbah wawasan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. 
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

Meningkatkan 

kemampuan 

berhitung 

melalui 

permianan 

tradisional 

gunungan pada 

anak kelompok 

A di TK Siswa 

Budhi 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

1. Bagaimanakah 

penerapan permainan 

tradisional gunungan 

untuk meningkatkan 

kemampuan berhitug 

pada anak kelompok 

A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017? 

 

2. Bagaimanakah 

meningkatkan 

kemampuan 

berhitung anak 

melalui permainan 

tradisional gunungan 

pada anak kelompok 

A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017? 

1. Permainan 

tradisional 

gunungan 

 

 

 

 

 

 

2. Kemampuan 

berhitung 

1. Permainan tradisional  

gunungan: 

a. Banyaknya kotak ada 

10 

b. Bahan yang digunakan 

kain flanel 

c. Cara bermain dengan 

melompat 

 

2. Kemampuan berhitung: 

a. Membilang/ 

menyebutkan urutan 

bilangan 1-10 

b. Membilang dengan 

benda dari 1-10 

c. Mengurutkan bilangan 

1-10 

d. Menulis lambang 

bilangan 1-10 

1. Anak kelompok A 

di TK Siswa Budhi 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

2. Guru sentra 

persiapan di TK 

Siswa Budhi 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

3. Dokumen 

 

4. Referensi yang 

relevan 

1. Subjek penelitian : Anak 

kelompok A TK Siswa 

Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember 

 

2. Tempat: 

TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Tes  

c. Wawancara 

d. Dokumentasi 

 

4. Analisis Data 

a. Deskriptif Kualitatif 

b. Deskriptif kuantitatif 

 

- Analisis data individu  

Rumus : 

 

pi =   

 

Keterangan:  

pi  : pesentasi individual 

srt : skor riil individual 

si  : skor ideal yang dicapai 

Jika guru 

menerapkan 

permainan 

tradisional 

gunungan 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran, 

maka 

kemampuan 

berhitung 

anak 

kelompok A 

di TK Siswa 

Budhi 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

akan 

meningkat.  
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oleh individu 

(Masyhud, 2014:284) 

 

- Analsis data kelas 

Rumus: 

 
Keterangan: 

M   : mean yang kita cari 

 : jumlah keseluruhan 

angka/bilangan/skor/nil

ai yang ada 

N   : number of Cases 

(banyaknya 

angka/bilangan/skor/nil

ai itu sendiri) 

(Latif, 2013:26) 

- Analisis data ketuntasan 

hasil belajar anak 

Rumus 

 
Keterangan:  

fr: frekuensi relatif 

f : frekuensi yang 

didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

(Magsun, dkk, 1992)  
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

B.1 Pedoman Observasi 

No Data yang akan diperoleh Sumber data 

1. Kegiatan pembelajaran meningkatkan 

kemampuan berhitung sebelum tindakan 

Guru sentra persiapan TK 

Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

2. Kegiatan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran meningkatkan kemampuan 

berhitung anak melalui permainan 

tradisional gunungan 

Guru sentra persiapan TK 

Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

3. Kegiatan anak selama mengikuti 

pembelajaran meningkatkan kemampuan 

berhitung anak melalui permainan 

tradisional gunungan 

Anak kelompok A TK 

Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

B.2 Pedoman Dokumentasi 

No Data yang akan diperoleh Sumber data 

1. Profil TK Siswa Budhi Dokumen 

2. Daftar anak kelompok A TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2017  

Dokumen 

3. Perangkat pembelajaran TK Siswa Budhi Dokumen 

4. Daftar perolehan nilai perkembangan anak 

kelompok A TK Siswa Budhi yang berkaitan 

dengan kemampuan berhitung sebelum 

tindakan 

Dokumen 

5. Daftar nilai perkembangan kemampuan 

berhitung anak melalui permainan tradisional 

gunungan 

Dokumen 
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B.3 Pedoman Wawancara 

No Data yang akan diperoleh Sumber data 

1. Informasi tentang kondisi anak,kegiatan yang 

akan digunakan, kemampuan berhitung anak 

Guru sentra persiapan TK 

Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

2. Tanggapan guru tentang pembelajaran 

meningkatkan kemampuan berhitung melalui 

permainan tradisional gunungan 

Guru sentra persiapan TK 

Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

3. Tanggapan anak tentang pembelajaran 

meningkatkan kemampuan berhitung melalui 

permainan tradisional gunungan 

Anak kelompok A TK 

Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwaten Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

B.4 Pedoman Tes  

No Data yang diperoleh Sumber data 

1. Nilai tes anak selama pembelajaran 

meningkatkan kemampuan berhitung melalui 

permainan tradisional gunungan 

Anak kelompok A TK 

Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 
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LAMPIRAN C. PEDOMAN OBSERVASI 

C.1 Pedoman Observasi Kegiatan Guru pada Siklus I 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 

 

Nama Guru : 

Hari/tanggal : 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Pra pembelajaran   

1. Menyiapkan media pembelajaran   

 Kegiatan awal   

2. Guru mengucap salam   

3.  Guru mengecek kehadiran anak   

 4. Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum kegiatan   

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari hari itu   

 Kegiatan Inti   

6. Guru menjelaskan tema pada hari tersebut   

7. Guru melakukan tanya jawab dengan anak mengenai 

tema yang dijelaskan 

  

8.  Guru mengenalkan angka di depan anak dengan 

menggunakan gucu yang sudah ada angkanya. 

  

9. Guru menyuruh anak untuk menyebutkan kembali 

angka yang sudah di ajarkan 

  

10. Guru menunjukan bentuk permainan tradisional 

gunungan 

  

11. Guru menjelaskan aturan dan cara main permainan 

tradisional gunungan 

  

12. Guru mendemonstrasikan permainan tradisional 

gunungan 

  

13. Guru menyuruh anak untuk melakukan hompimpa   

14. Guru menyuruh anak untuk mengambil gacu sesuai 

urutannya 

  

15. Guru menyuruh anak untuk melakukan permainan 

tradisional gunungan 
  

16. Guru mengamati dan membimbing anak yang 

mengalami kesulitasn dalam kegitan 
  

17. Guru memberi tugas kepada anak berupa LKS   
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 Kegiatan Penutup   

18. Guru melakukan refleksi dan evaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan 
  

19. Guru membicarakan kegiatan esok hari   

20.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a   

Jumlah    

Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 
dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

 

 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

 

Jember, .............................2017 

                    Pengamat  

 

 

 

      (                                               ) 
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C. 2 Pedoman Observasi Kegiatan Guru pada Silkus II 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 

 

Nama Guru : 

Hari/tanggal : 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Pra pembelajaran   

1. Menyiapkan media pembelajaran   

 Kegiatan awal   

2. Guru mengucap salam   

3.  Guru mengecek kehadiran anak   

 4. Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum kegiatan   

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari hari itu   

 Kegiatan Inti   

6. Guru menjelaskan tema pada hari tersebut   

7. Guru melakukan tanya jawab dengan anak mengenai 

tema yang dijelaskan 

  

8.  Guru mengenalkan angka di depan anak dengan 

menggunakan gucu yang sudah ada angkanya. 

  

9. Guru menyuruh anak untuk menyebutkan kembali 

angka yang sudah di ajarkan 

  

10. Guru menunjukan bentuk permainan tradisional 

gunungan 

  

11. Guru menjelaskan aturan dan cara main permainan 

tradisional gunungan 

  

12. Guru mendemonstrasikan permainan tradisional 

gunungan 

  

13. Guru menyuruh anak untuk melakukan hompimpa   

14. Guru menyuruh anak untuk mengambil gacu sesuai 

urutannya 

  

15. Guru menyuruh anak untuk melakukan permainan 

tradisional gunungan 
  

16. Guru mengamati dan membimbing anak yang 

mengalami kesulitasn dalam kegitan 
  

17. Guru memberi tugas kepada anak berupa LKS   

 Kegiatan Penutup   

18. Guru melakukan refleksi dan evaluasi kegiatan yang   
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telah dilakukan 

19. Guru membicarakan kegiatan esok hari   

20.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a   

Jumlah    

 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 
dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

 

 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

 

Jember, .............................2017 

                    Pengamat  

 

 

 

      (                                               ) 
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C.3 Pedoman Observasi Kegiatan Anak pada Siklus I 

 

LEMBAR KEGIATAN ANAK 

 

Hari/tanggal : 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Kegiatan awal   

1.. Anak duduk degan rapi   

2.  Anak menjawab salam    

  3. Anak berdo’a sebelum kegiatan   

4. Anak bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran  

  

 Kegiatan Inti   

5. Anak mendengarkan penjelasan dari guru   

6. Anak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 

secara bersama-sama maupun individu 

  

7.  Anak menyebutkan kembali angka yang ditunjukan 

oleh guru 

  

8. Anak memperhatikan saat guru menjelaskan dan 

mendemonstrasikan permainan tradisional gunungan 

  

9. Anak melakukan hompimpa secara bersama-sama   

10. Anak mengambil gacu sesuai urutannya   

11. Anak melempar gacu ke dalam kotak   

12. Anak melompat menggunakan satu kaki saat 

permainan tradisional gunungan 

  

13. Anak menyebutkan angka saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

  

14. Anak menunggu giliran saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

  

15. Anak mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

rasa tanggung jawab dan mandiri 
  

 Kegiatan Penutup   

16. Anak berpartisipasi melakukan refleksi dan evaluasi 

kegiatan saru hari 
  

17. Anak mendengarkan informasi yang diberikan guru 

tentang kegiatan esok hari 
  

18.  Anak berdo’a bersama dan menjawab salam   

Jumlah    
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 
dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

 

 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

 

Jember, ...................... 2017 

                    Pengamat  

 

 

 

      (                                               ) 
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C.4 Pedoman Kegiatan Anak pada Siklus II 

 

LEMBAR KEGIATAN ANAK 

 

Hari/tanggal : 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Kegiatan awal   

1.. Anak duduk degan rapi   

2.  Anak menjawab salam    

  3. Anak berdo’a sebelum kegiatan   

4. Anak bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran  

  

 Kegiatan Inti   

5. Anak mendengarkan penjelasan dari guru   

6. Anak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 

secara bersama-sama maupun individu 

  

7.  Anak menyebutkan kembali angka yang ditunjukan 

oleh guru 

  

8. Anak memperhatikan saat guru menjelaskan dan 

mendemonstrasikan permainan tradisional gunungan 

  

9. Anak melakukan hompimpa secara bersama-sama   

10. Anak mengambil gacu sesuai urutannya   

11. Anak melempar gacu ke dalam kotak   

12. Anak melompat menggunakan satu kaki saat 

permainan tradisional gunungan 

  

13. Anak menyebutkan angka saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

  

14. Anak menunggu giliran saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

  

15. Anak mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

rasa tanggung jawab dan mandiri 
  

 Kegiatan Penutup   

16. Anak berpartisipasi melakukan refleksi dan evaluasi 

kegiatan saru hari 
  

17. Anak mendengarkan informasi yang diberikan guru 

tentang kegiatan esok hari 
  

18.  Anak berdo’a bersama dan menjawab salam   

Jumlah    
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 

dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

 

 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

 

Jember, ...................... 2017 

                    Pengamat  

 

 

 

      (                                               ) 
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LAMPIRAN D. HASIL OBSERVASI 

D.1 Hasil Observasi Kegiatan Guru pada Siklus I 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 

 

Nama Guru : Yunita Nur Adila 

Hari/tanggal : Selasa, 21 Maret 2016 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Pra pembelajaran   

1. Menyiapkan media pembelajaran √  

 Kegiatan awal   

2. Guru mengucap salam √  

3.  Guru mengecek kehadiran anak √  

 4. Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum kegiatan √  

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari hari itu √  

 Kegiatan Inti   

6. Guru menjelaskan tema pada hari tersebut √  

7. Guru melakukan tanya jawab dengan anak mengenai 

tema yang dijelaskan 

√  

8.  Guru mengenalkan angka di depan anak dengan 

menggunakan gucu yang sudah ada angkanya. 

√  

9. Guru menyuruh anak untuk menyebutkan kembali 

angka yang sudah di ajarkan 

√  

10. Guru menunjukan bentuk permainan tradisional 

gunungan 

√  

11. Guru menjelaskan aturan dan cara main permainan 

tradisional gunungan 

√  

12. Guru mendemonstrasikan permainan tradisional 

gunungan 

√  

13. Guru menyuruh anak untuk melakukan hompimpa √  

14. Guru menyuruh anak untuk mengambil gacu sesuai 

urutannya 

√  

15. Guru menyuruh anak untuk melakukan permainan 

tradisional gunungan 
√  

16. Guru mengamati dan membimbing anak yang 

mengalami kesulitasn dalam kegitan 
√  

17. Guru memberi tugas kepada anak berupa LKS √  

 Kegiatan Penutup   
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18. Guru melakukan refleksi dan evaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan 
√  

19. Guru membicarakan kegiatan esok hari  √ 

20.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a √  

Jumlah  19 1 

 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 
dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

Hasil yang diperoleh : 

 

 

Kesimpulan : 

Presentase keterlaksanaan kegiatan guru pada siklus I diperoleh sebesar 

95%, artinya guru telah melaksanakan sebagian besar kegiatan yang telah 

ditentukan dan hasilnya telah melebihi target yang diinginkan. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa guru melakukan kegiaatan secara baik dan 

berhasil. 

Jember, 21 Maret 2017 

                    Pengamat  

 

 

 

             (Supriyatin, S.Pd) 
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D. Hasil Observasi Kegiatan Guru pada Siklus II 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 

 

Nama Guru : Yunita Nur Adila 

Hari/tanggal : Senin, 27 Maret 2017 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Pra pembelajaran   

1. Menyiapkan media pembelajaran √  

 Kegiatan awal   

2. Guru mengucap salam √  

3.  Guru mengecek kehadiran anak √  

 4. Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum kegiatan √  

5. Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari hari itu √  

 Kegiatan Inti   

6. Guru menjelaskan tema pada hari tersebut √  

7. Guru melakukan tanya jawab dengan anak mengenai 

tema yang dijelaskan 

√  

8.  Guru mengenalkan angka di depan anak dengan 

menggunakan gucu yang sudah ada angkanya. 

√  

9. Guru menyuruh anak untuk menyebutkan kembali 

angka yang sudah di ajarkan 

√  

10. Guru menunjukan bentuk permainan tradisional 

gunungan 

√  

11. Guru menjelaskan aturan dan cara main permainan 

tradisional gunungan 

√  

12. Guru mendemonstrasikan permainan tradisional 

gunungan 

√  

13. Guru menyuruh anak untuk melakukan hompimpa √  

14. Guru menyuruh anak untuk mengambil gacu sesuai 

urutannya 

√  

15. Guru menyuruh anak untuk melakukan permainan 

tradisional gunungan 
√  

16. Guru mengamati dan membimbing anak yang 

mengalami kesulitasn dalam kegitan 
√  

17. Guru memberi tugas kepada anak berupa LKS √  

 Kegiatan Penutup   

18. Guru melakukan refleksi dan evaluasi kegiatan yang √  
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telah dilakukan 

19. Guru membicarakan kegiatan esok hari √  

20.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a √  

Jumlah  20 0 

 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 
dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

 

Hasil yang diperoleh : 

 

 

Kesimpulan : 

Presentase keterlaksanaan kegiatan guru pada siklus II diperoleh sebesar 

100%, artinya guru telah melaksanakan semua kegiatan yang telah ditentukan dan 

melebihi target yang diinginkan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa guru melakukan kegiaatan secara baik dan berhasil. 

 

Jember, 27 Maret 2017 

                    Pengamat  

 

 

 

             (Supriyatin, S.Pd ) 
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D.3 Hasil Observasi Kegiatan Anak Pada Siklus I 

 

LEMBAR KEGIATAN ANAK 

 

Hari/tanggal : Selasa, 21 Maret 2017 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Kegiatan awal   

1.. Anak duduk degan rapi √  

2.  Anak menjawab salam  √  

  3. Anak berdo’a sebelum kegiatan √  

4. Anak bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran  

√  

 Kegiatan Inti   

5. Anak mendengarkan penjelasan dari guru √  

6. Anak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 

secara bersama-sama maupun individu 

√  

7.  Anak menyebutkan kembali angka yang ditunjukan 

oleh guru 

√  

8. Anak memperhatikan saat guru menjelaskan dan 

mendemonstrasikan permainan tradisional gunungan 

√  

9. Anak melakukan hompimpa secara bersama-sama √  

10. Anak mengambil gacu sesuai urutannya √  

11. Anak melempar gacu ke dalam kotak √  

12. Anak melompat menggunakan satu kaki saat 

permainan tradisional gunungan 

√  

13. Anak menyebutkan angka saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

√  

14. Anak menunggu giliran saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

 √ 

15. Anak mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

rasa tanggung jawab dan mandiri 
√  

 Kegiatan Penutup   

16. Anak berpartisipasi melakukan refleksi dan evaluasi 

kegiatan saru hari 
√  

17. Anak mendengarkan informasi yang diberikan guru 

tentang kegiatan esok hari 
 √ 

18.  Anak berdo’a bersama dan menjawab salam √  

Jumlah  17 2 
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 
dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

 

Hasil yang diperoleh : 

  

 

Kesimpulan : 

Presentase keterlaksanaan kegiatan anak pada siklus I diperoleh sebesar 

88.88%, artinya anak-anak sebagian besar telah melaksanakan semua kegiatan 

yang ditentukan dan melebihi target yang telah diinginkan. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa anak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

baik dan sesuai dengan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

Jember, 21 Maret 2017 

                    Pengamat  

 

 

 

            (Supriyatin, S.Pd) 
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D.4 Hasil Observasi Kegiatan Anak pada Siklus II 

 

LEMBAR KEGIATAN ANAK 

 

Hari/tanggal : Senin, 27 Maret 2017 

 

No Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

 Kegiatan awal   

1.. Anak duduk degan rapi √  

2.  Anak menjawab salam  √  

  3. Anak berdo’a sebelum kegiatan √  

4. Anak bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran  

√  

 Kegiatan Inti   

5. Anak mendengarkan penjelasan dari guru √  

6. Anak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 

secara bersama-sama maupun individu 

√  

7.  Anak menyebutkan kembali angka yang ditunjukan 

oleh guru 

√  

8. Anak memperhatikan saat guru menjelaskan dan 

mendemonstrasikan permainan tradisional gunungan 

√  

9. Anak melakukan hompimpa secara bersama-sama √  

10. Anak mengambil gacu sesuai urutannya √  

11. Anak melempar gacu ke dalam kotak √  

12. Anak melompat menggunakan satu kaki saat 

permainan tradisional gunungan 

√  

13. Anak menyebutkan angka saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

√  

14. Anak menunggu giliran saat bermain permainan 

tradisional gunungan 

√  

15. Anak mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

rasa tanggung jawab dan mandiri 
√  

 Kegiatan Penutup   

16. Anak berpartisipasi melakukan refleksi dan evaluasi 

kegiatan saru hari 
√  

17. Anak mendengarkan informasi yang diberikan guru 

tentang kegiatan esok hari 
√  

18.  Anak berdo’a bersama dan menjawab salam √  

Jumlah  18 0 
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan, pada kriteria “Ya” jka 
aspek yang diamati muncul dan berikan tanda (√) pada kriteria “Tidak ” jika 
aspek yang diamati tidak muncul. 

2. Jika hasil pengamatan jumlah “Ya” ≥ 70% maka kegiatan guru di kelas sudah 
dikatakan baik, jika jumlah jawaban “Tidak” ˂ 70% maka kegiatan guru di 

kelas masih belum diaktakn baik. 

3. Presentase keterlaksanaan kegiatan pembeljaran guru yaitu:  

 × 100% 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

 

Hasil yang diperoleh : 

 

 

 

Kesimpulan : 

Presentase keterlaksanaan kegiatan anak pada siklus I diperoleh sebesar 

100%, artinya anak-anak telah melaksanakan semua kegiatan yang ditentukan dan 

hasilnya telah melebihi target yang diinginkan. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa anak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan sesuai 

dengan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

Jember, 27 Maret 2017 

                    Pengamat  

 

 

 

             (Supriyatin, S.Pd ) 
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LAMPIRAN E. DOKUMENTASI 

E.1 Profil Sekolah 

 

1. Yayasan 

Nama lengkap lembaga  : SISWA BUDHI JEMBER KIDUL 

Alamat     : Jln. Melati Gg 2 no 56 

Akte Pendirian   : AHU-0017932.AH.01.12.2016 

Ketua Yayasan   : Dra. Halimatus Sakdiyah 

Alamat    : Jln Gajah Mada Gg X/63 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

2. Sekolah 

Nama Lengkap Sekolah  : TK SISWA BUDHI 

Tingkat dan Jurusan Sekolah : Pendidikan Formal 

Kelompok atau Jurusan  : Taman Kanak-Kanak 

Alamat Sekolah   : Jln. Melati gg 2 No 56 Jember 

Waktu Penyelenggaraan  : Pagi : 07.15-10.15 WIB 

Berdiri Sejak tanggal  : 7 Oktober 1987 

Surat Ijin Pendirian  : 421.1/1884/413/2012 

NSTK    : 002.05.24.11.017 

NPSN    : 20556168 

3. Kepala Sekolah 

Nama Lengkap   : Sri Hartini 

Alamat    : Jln. MT. Haryono 68 Jember 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

4. Prasarana 

Luas Tanah   :270 M 

Luas Bangunan   :193 M 

Status Kepemilikan  : Milik Sendiri 

5. Sarana  

Kelas    : Kelompok A : 1 ruang kelas 
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       Kelompok B : 2 ruang kelas 

Ruang Kepala Sekolah  : 1 ruang 

Kamar Mandi   : 1 ruang 

Gudang     : 1 ruang 

Jumlah ruang   : 5 ruang  

 

 

E.2 Daftar Nama Guru dan Kepala Sekolah 

 

Daftar Nama Kepala Sekolah dan Guru TK Siswa Budhi Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember tahun Pelajaran 2016/2017 

No Nama Tempat, 

Tanggal Lahir 

Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

1. Sri Hartini Jember, 14 Juni 

1966 

Kepala Sekolah S1 PAUD 

2. Supriyatin Jember, 8 April 

1968 

Guru S1 PAUD 

3. Indriyah Pangestuti Jember, 11 

Oktober 1981 

Guru S1 PAUD 

4. Eva Ayuningsih Jember, 8 

Oktober 1991 

Guru  SMA 

 

 

E.3 Daftar Nama Anak 

 

Daftar Nama Anak Kelompok A TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Nama Lengkap 
Nama 

Panggilan 

Jenis Kelamin 

L P 

1. Ameera Azwa Aulia Ameera    

2. Aurelia Oktaviani Syakirah Aurel    

3. Cevindra Azka Suryapratama Cevin    

4. Citra Ramadani Citra    

5. Elsa Briliana Narrariya Elsa    

6. Jacqueline Putri Azzura Jacqueline   

7. Mochammad Zulfikar Arka Zulfi    

8. Muhammad Dzaki Habibi Mas Kayana Bibi    

9. Muhammad Isro’ Baharudin Yusuf Mansur Yusuf   

10. Talita Maysa Aqila Maysa    

11. Wafit Azizah Wafit    

Jumlah 4 7 
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LAMPIRAN F. PEDOMAN WAWANCARA  

F.1 Pedoman Wawancara dengan Guru Sebelum Tindakan 

  

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

Tujuan  : Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung anak kelompok A di TK 

Siswa Budhi selama ini. 

Jenis   : Wawancara bebas 

Responden : Guru Sentra 

Nama  : Supriyatin, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan berhitung 

anak kelompok A? 

 

2. Media apa yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran pengembangan kemampuan 

berhitung? 

 

3. Kendala apa yang dihadapi pada saat pembelajaran 

pengembangan kemampuan berhitung? 

 

 

 

Jember, ..................... 2016  

Guru Sentra      Pewawancara 

 

 

 

Supriyatin, S.Pd      Yunita Nur Adila 
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F.2 Pedoman Wawancara dengan Guru Setelah Tindakan 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

Tujuan  : Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung anak kelompok A di TK 

Siswa Budhi selama ini. 

Jenis   : Wawancara bebas 

Responden : Guru Sentra 

Nama  : Supriyatin, S.Pd 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah permainan gunungan menarik dalam 

pembelajaran pengembangan kemampuan 

berhitung pada anak? 

 

2. Apakah permainan gunungan menyenangkan 

dalam pembelajaran pengembangan 

kemampuan berhitung pada anak? 

 

3. Bagaimana kemampuan berhitung anak setelah 

tindakan? 

 

 

 

Jember, ................... 2017  

Guru Sentra      Pewawancara 

 

 

 

Supriyatin, S.Pd      Yunita Nur Adila 
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F.3 Pedoman Wawancara dengan Anak Setelah Tindakan 

 

LEMBAR WAWANCARA ANAK 

 

Tujuan  : Untuk mengetahui tanggapan anak tentang permainan tradisional 

gunungan 

Jenis   : Wawancara bebas 

Responden : Anak kelompok A 

Nama  :  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu senang dengan kegiatan 

permainan tradisional gunungan yang ibu 

gunakan? 

 

2. Apakah kamu suka bermian permainan 

tradisional gunungan? 

 

3. Lebih suka mana, bermian menggunakan kartu 

angka atau bermain permainan tradisional 

gunungan? 

 

 

Jember,    2017 

       Pewawancara 

 

 

 

 

       Yunita Nur Adila 
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LAMAPIRAN G. HASIL WAWANCARA 

G.1 Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Tindakan 

 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

Tujuan  : Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung anak kelompok A di TK 

Siswa Budhi selama ini. 

Jenis   : Wawancara bebas 

Responden : Guru Sentra 

Nama  : Supriyatin, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan berhitung 

anak kelompok A? 

Sebagian anak kelompok A 

dalam berhitung masih 

belum bisa. Anak dapat 

menyebutkan angka, tetapi 

dalam menghitung benda 

masih belum bisa.   

2. Media apa yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran pengembangan kemampuan 

berhitung? 

Media yang digunakan 

untuk mengembangkan 

kemampuan berhitung 

menggunakan kartu angka 

dan berbantuan majalah dan 

lks  

3. Kendala apa yang dihadapi pada saat pembelajaran 

pengembangan kemampuan berhitung? 

Kendala yang diahadapi 

pada saat pengembangan 

kemampuan berhitung 

adalah anak susah di 

kondisikan dan selalu ingin 

bermain. Dan sebagian anak 

bilang capek saat pemberian 

tugas. 

 

Jember, 17 Oktober 2016  

Guru Sentra      Pewawancara 

 

 

 

Supriyatin, S.Pd      Yunita Nur Adila 
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G.2 Hasil Wawancara dengan Guru Setelah Tindakan 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

Tujuan  : Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung anak kelompok A di TK 

Siswa Budhi selama ini. 

Jenis   : Wawancara bebas 

Responden : Guru Sentra 

Nama  : Supriyatin, S.Pd 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah permainan gunungan menarik dalam 

pembelajaran pengembangan kemampuan 

berhitung pada anak? 

Permainan ini sangat 

menarik bagi anak karena 

anak tidak mengenal 

lambang bilangan 1-10 

saja, tapi anak juga 

mengenal warna, bentuk 

dan tekstur pada bidang 

gunungan 

2. Apakah permainan gunungan menyenangkan 

dalam pembelajaran pengembangan 

kemampuan berhitung pada anak? 

Iya sangat menyenang-

kan, membuat anak 

antusias, senang dan 

menjadi aktif. 

3. Bagaimana kemampuan berhitung anak setelah 

tindakan? 

Kemampuan berhitung 

anak kelompok A 

meningkat setelah 

dilakukan tindakan dan 

lebih baik dari 

sebelumnya. 

 

Jember, 27 Maret 2017  

Guru Sentra      Pewawancara 

 

 

 

Supriyatin, S.Pd      Yunita Nur Adila 
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G.3 Hasil Wawancara dengan Anak Setalah Tindakan 

 

LEMBAR WAWANCARA ANAK 

 

Tujuan  : Untuk mengetahui tanggapan anak tentang permainan tradisional 

gunungan 

Jenis   : Wawancara bebas 

Responden : Anak kelompok A 

Nama  : Cevin 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu senang dengan kegiatan 

permainan tradisional gunungan yang ibu 

gunakan? 

Iya, aku senang main 

gunungan. 

2. Apakah kamu suka bermian permainan 

tradisional gunungan? 

Suka, warnanya banyak 

bu. 

3. Lebih suka mana, bermian menggunakan kartu 

angka atau bermain permainan tradisional 

gunungan? 

Main engkek, aku 

pertamanya gak bisa 

main engkek bu, tertus 

aku diajarin kakak ku 

main engklek, sekarang 

aku bisa main engklek. 

 

 

Jember, 27 Maret 2017 

       Pewawancara 

 

 

 

 

       Yunita Nur Adila 
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LAMPIRAN H. PERANGKAT PEMBELAJARAN 

H.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Pra Siklus 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Taman Kanak -  Kanak 

Semester / bulan/Minggu ke  : 1/Oktober /9 

Hari / Tanggal    : Senin /17 Oktober2016 

Kelompok / Usia   : TK A /4-5 Tahun 

Tema / Sub Tema    : Kebutuhanku / Pakaian (Seragam Sekolah) 

Waktu    : 07.15 – 10.15 WIB 
MUATAN / 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN BAHAN 

Indikator Penilaian 

Program 

Pengembangan 
KD INDIKATOR 

Materi dalam 

kegiatan: ) 

Doa sebelum dan 

sesudah belajar,(KI 

1.1) 

Tata tertib cara 

berpakaian . (KI  3.11,, 

2.2) 

Materi yang masuk 

dalam pembiasaan 
Menghargai 

lingkungan sekitar 

 (KI 1.2) 

Mentaati peraturan(KI 

2..6).  

Bersikap jujur. (KI 

2.12) 

Mengendalikan emosi. 

(KI 3.13) 

Mencuci tangan dan 

menggosok gigi 

masuk dalam SOP 

 Penyambutan Kedatangan Siswa (07.00- 07.15 

WIB) 

 Pelaksanaan SOP Penyambutan Kedatangan 

Siswa 

 Circle Time : (07.15 – 07.30 WIB) 

 Pelaksanaan  SOP Circle Time(Senam bersama) 

 Materi pagi : (07.30 – 08.45 WIB) 

 Religi : SOP Penyampaian materi Religi (sesuai 

Silabus Do’a sebelum  belajar  ,  Hafalan Surat An 

- Naas, Menebali huruf    hijaiyah 

 Calistung: SOP penyampaian Materi Calistung 

(sesuai silabusmenulis huruf bo , Membaca lancar 

huruf bo. 

 Fisik-Motorik : Melempar dan menangkap bola. 

 Break Time (08.45 – 09.00 WIB) 

 Pelaksanaan SOP Makan & Cuci tangan 

 Pelaksanaan kegiatan  (2.6) 

 SENTRA (09.00 – 10.00 WIB) 

 Pijakan Lingkungan 

o Dilaksanakan saat breaktime  

o Pelaksanaan  SOP Pijakan Lingkungan 

 Penyambutan 
Tempat tas, kalung (no. dada)  

  Circle Time  

 -Tape recorder, CD 

 Materi Pagi 

 A.Gambar huruf hijaiyah, alat 

tulis, . 

 B.Kertas, alat tulis 

 C. Bola 

 Breaktime 

 -Wastafel, lap tangan, sabun, air 

 -Bekal anak 

 Sentra  

 Pijakan lingkungan 

  Gambar panca indra 

 Puzzle 

 Gambar Maze, pensil 

Pijakan  Sebelum Bermain 

Gambar panca indra 

 Pijakan Saat Bermain  

o Kartu huruf . 

Nilai, Agama dan 

Moral 

 

1.2 

 

 

• Anak    terbiasa    

bersyukur    dirinya 

sebagai ciptaan Tuhan 

Motorik 

 

3.3-4.3 

 

 

 

 

 Anak  bisa mengenal 

anggota tubuh.   

 Anak bisa menggunakan 

anggota tubuh. 

Sosem 

 

 

2.6-2.12- 

 

 

 

• Anak terbiasa berperilaku 

taat terhadap aturan. 

• Anak terbiasa memiliki 

sikap tanngung jawab. 

Kognitif, 

 

2.2  

3.6.10-

4.6.10 

 

• Anak  aktif bertanya 

tentang kegiatan 

• Menggunakan lambang 

bilangan untuk 

menghitung 
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sebelum dan sesudah 

makan (KI 2.1, ) 

 

 

 

 Pijakan sebelum bermain  

o Pelaksanaan SOP Pijakan Sebelum bermain 

Pelaksanaan kegiatan 1.1, 2.2., 2.6, 3.11 

 Pijakan Saat Bermain) 
o Pelaksanaan SOP  penilaian kegiatan  sentra 

 Anak melakukan kegiatan membuat pola huruf 

kemeja  .(3.6) 

 Anak melakukan kegiatan mengurutkan 2 warna 

dan menghitungnya  (4.6). 

 Anak melakukan kegiatan menulis pakaian (3.12). 

Mainan Pendamping : a. Puzzle,  b. Kartu huruf   

c. Masak-masakan 

 Pijakan setelah bermain  (Pelaksanaan SOP 

Pijakan Sesudah Bermain) 

o Pelaksanaan kegiatan (4.11) 

 VI.PENUTUP (Pelaksanaan SOP Penutup) 

(10.00 – 10.15 WIB) 

 Melaksanakan SOP Penutup 

 

o Kartu suku kata  . 

o Kertas, alat tulis. 

o Passl,masak-masakkan 

 

 Pijakan Setelah Bermain  
o Buku komunikasi, alat tulis dan  

tas siswa 

 Penutup 

 Sisir. 

 

Bahasa 

 

3.11-4.11 

 

3.12-4.12 

• Anak bisa memahami 

bahasa ekspresif 

• Anak bisa mengenal 

keaksaraan awal. 

Seni 3.15-4.15 • Anak bisa mengenal  

berbagai  karya dan 

aktivitas seni 

CATATAN : TEKNIK PENILAIAN yang akan diguna.15kan: 

 Catatan hasil karya 

 Catatan anekdotal, dan 

 Skala capaian perkembangan ( rating scale) 

 

Kepala  TK Siswa Budhi                 Guru Sentra  Persiapan 

 

 

Sri Hartini, S.Pd.                                            Supriyatin, S.Pd 
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H.2 Daftar Nilai Prasiklus 

 

Lembar Penilaian Kemampuan Berhitung Anak Kelompok A TK Siswa 

Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 

 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

Nilai Skor 
SK K C B SB 

1. Ameera   √   5 62.5 

2. Aurel     √  6 75 

3. Cevin    √  6 75 

4. Citra   √    4 50 

5. Elsa    √   5 62.5 

6. Jacqueline √     2 25 

7. Zulfi     √  6 75 

8. Bibi     √  6 75 

9. Yusuf  √     2 25 

10. Maysa  √    4 50 

11. Wafit   √    4 50 

Total  2 3 2 4 0 50 626 

Presentase (%) 18,18 27,27 18,18 36,36 0  56,81 

 

Keterangan : 

Kriteria penilaian  

SK : Sangat Kurang 

K : Kurang 

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 

 

Penghitungan presentase hasil penilaian kemampua berhitung anak 

 × 100% 

 

Keterangan : 

fr : frekuensi relatif 

f: frkuensi yang didapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 
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Kriteria penilaian  

Kualifikasi  Nilai  

Sangan baik 80 ˂ N ≤ 100 

Baik  70 ˂ N ≤ 80 

Cukup  60 ˂ N ≤ 70 

Kurang  40 ˂ N ≤ 60 

Sangat kurang  0 ˂ N ≤ 40 

 

Suatu kelas dikatakan tuntas dalam pembelajaran bila mencapai nilai ≥ 71  

Ketuntasan hasil belajar anak klasikal : 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil observasi awal tentang kemampuan berhiung anak 

secara klasikal berdasarkan presentase, didapatkan 63,63 % belum tuntas dalam 

belajar, dan sebanyak 36,36% sudah tuntas dalam belajar, sehingga dilakukan 

tindakan pada siklus I agar kemampuan berhiung anak dapat meningkat
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H.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Taman Kanak -  Kanak 

       Semester / bulan/Minggu ke  : 2/Maret /11 

       Hari / Tanggal    : Selasa /21 Maret 2017 

       Kelompok / Usia   : TK A /4-5 Tahun 

       Tema / Sub Tema    : Pekerjaan/ Dokter 

       Waktu    : 07.15 – 10.15 WIB 

MUATAN / 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN BAHAN 

Indikator Penilaian 

Program 

Pengembangan 
KD INDIKATOR 

Materi yang 

masuk dalam 

pembiasaan : 

 

1. Menghargai 

orang lain di 

lingkungan 

kerja (KI 1.2) 
2. Bertanggung 

jawab (KI 2.12) 

3. Ciri-ciri 

Pekerjaan (KI 

3.6) 

 

Materi dalam 

Kegiatan :  

 

1.  Hasil Karya (KI 

4.6) 

2.  Keaksaraan awal 

(KI 3.12) 

 Penyambutan Kedatangan Siswa (07.00- 

07.15 WIB) 

 Pelaksanaan SOP Penyambutan Kedatangan 

Siswa 

 Circle Time : (07.15 – 07.30 WIB) 

 Pelaksanaan  SOP Circle Time(Senam 

bersama) 

 Materi pagi : (07.30 – 08.45 WIB) 

 Religi : SOP Penyampaian materi Religi 

(sesuai Silabus Do’a sebelum  belajar  ,  
Hafalan Surat An - Naas 

 Calistung: SOP penyampaian Materi Calistung 

(sesuai silabus menulis angka 1-10). 

 Fisik-Motorik : Melompat dengan satu kaki. 

 Break Time (08.45 – 09.00 WIB) 

 Pelaksanaan SOP Makan & Cuci tangan 

 Pelaksanaan kegiatan  (2.6) 

 SENTRA (09.00 – 10.00 WIB) 

 Pijakan Lingkungan 

o Dilaksanakan saat breaktime  

o Pelaksanaan  SOP Pijakan Lingkungan 

 Pijakan sebelum bermain  

 Penyambutan 

Tempat tas, kalung (no. dada)  

  Circle Time  

 -Tape recorder, CD 

 Materi Pagi 

 A.Papan gunungan/engklek 

 B.Kertas, alat tulis 

 Breaktime 

 -Wastafel, lap tangan, sabun, 

air 

 -Bekal anak 

 Sentra  

 Pijakan lingkungan 

  Gambar dokter dan alat-alat 

kesehatan 

 Puzzle 

 Gambar Maze, pensil 

Pijakan  Sebelum Bermain  

Gambar petani dan alat-alat bertani 

 Pijakan Saat Bermain  

o Kartu huruf . 

Nilai, Agama dan 

Moral 

 

1.2 

 

 

• Terbiasa menghormati 

orang lain 

Motorik 

 

3.3-

4.3 

 

 

 

 

 Anak  bisa mengenal 

anggota tubuh.   

 Engklek 

Sosem 

 

2.6-

2.12- 

 

• Anak terbiasa 

berperilaku taat 

terhadap aturan. 

• Anak terbiasa memiliki 
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o Pelaksanaan SOP Pijakan Sebelum bermain 

Pelaksanaan kegiatan  

 Pijakan Saat Bermain) 
o Pelaksanaan SOP  penilaian kegiatan  sentra 

1. Anak membilangan benda sesuai 

jumlahnya 

2. Anak menyebutkan bilangan 1-10 dengan 

bermain gunungan 

3. Anak menghubungkan kata sesuai dengan 

lambangnya 

4. Mengurutkan gambar dari terkecil hingga 

terbesar 

Mainan Pendamping : a. Puzzle,  b. Kartu 

huruf   c. Masak-masakan 

 

 Pijakan setelah bermain  (Pelaksanaan SOP 

Pijakan Sesudah Bermain) 
o Pelaksanaan kegiatan (4.11) 

 VI.PENUTUP (Pelaksanaan SOP Penutup) 

(10.00 – 10.15 WIB) 
 Melaksanakan SOP Penutup 

 

o Kartu suku kata  . 

o Kertas, alat tulis. 

o Passl,masak-masakkan 

 Pijakan Setelah Bermain  

o Buku komunikasi, alat tulis 

dan  tas siswa 

 Penutup 

 Menyanyi dan berdo’a 

 

  

 

sikap tanngung jawab. 

Kognitif, 

 

3.6-4.6 

 

• Menyebutkan lambang 

bilangan 

• Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

Bahasa 

 

3.12-

4.12 
• Anak bisa mengenal 

keaksaraan awal. 

Seni 3.15-

4.15 
• Anak bisa mengenal  

berbagai  karya dan 

aktivitas seni 

CATATAN : TEKNIK PENILAIAN yang akan diguna.15kan: 

 Catatan hasil karya 

 Catatan anekdotal, dan 

 Skala capaian perkembangan ( rating 

scale) 

Kepala  TK Siswa Budh    Guru Sentra  Persiapan    Peneliti  

 

 

Sri Hartini, S.Pd.                 Supriyatin, S.Pd     Yunita Nur Adila 
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H.4 Lembar Kerja Siswa Siklus I 

 

Hitung jumlah gambar dan lingkari lambang bilangannya! 

 
  1       2      3    4 

 

  4     5    6    7 

 

 5      6      7     8 

 

   1      2     3     4 

  

  2   3   4   5 

 

   1     2    3     4 
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Tirukanlah angka dibawah ini! 

 
1 1  

 2 2  

 3 3  

 
4 4  

 5 5  

 

6 6 
 

 

7 7  

 
8 8  

 

9 9  

10 10  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


101 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


102 
 

Hubungkanlah kata dibawah ini dengan gambar yang sesuai !! 

 

 

 

 

 

Termometer 

Stetoskop 

Jarum Suntik 

Kursi Roda 
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urutkan gambar gigi dibawah ini mulai dari yang terkecil 

hingga gambar yang paling besar! 

tulislah angka pada segitiga sesuai urutan! 
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H.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus II 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Taman Kanak -  Kanak 

       Semester / bulan/Minggu ke  : 2/Maret /12 

       Hari / Tanggal    : Senin /27 Maret 2017 

       Kelompok / Usia   : TK A /4-5 Tahun 

       Tema / Sub Tema    : Alat Komunikasi/ Telepon 

       Waktu    : 07.15 – 10.15 WIB 

 
MUATAN / 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN BAHAN 

Indikator Penilaian 

Program 

Pengembangan 
KD INDIKATOR 

Materi yang 

masuk dalam 

pembiasaan : 

 

1. Menghargai 

orang lain (KI 

1.2) 
2. Sikap Percaya 

Diri  (KI 2.5) 

 

 

Materi dalam 

Kegiatan :  

 

1.  Hasil Karya (KI 

4.6) 

2.  Keaksaraan awal 

(KI 3.12) 

3. Mengenal bentuk 

dan fungsi (KI 3.6) 

 Penyambutan Kedatangan Siswa (07.00- 

07.15 WIB) 

 Pelaksanaan SOP Penyambutan Kedatangan 

Siswa 

 Circle Time : (07.15 – 07.30 WIB) 

 Pelaksanaan  SOP Circle Time(Senam 

bersama) 

 Materi pagi : (07.30 – 08.45 WIB) 

 Religi : SOP Penyampaian materi Religi 

(sesuai Silabus Do’a sebelum  belajar  ,  
Hafalan Surat An - Naas 

 Calistung: SOP penyampaian Materi Calistung 

(sesuai silabus Bermain Engklek/Gunungan). 

 Fisik-Motorik : Melompat dengan satu kaki. 

 Break Time (08.45 – 09.00 WIB) 

 Pelaksanaan SOP Makan & Cuci tangan 

 Pelaksanaan kegiatan  (2.6) 

 SENTRA (09.00 – 10.00 WIB) 

 Pijakan Lingkungan 
o Dilaksanakan saat breaktime  

o Pelaksanaan  SOP Pijakan Lingkungan 

 Penyambutan 

Tempat tas, kalung (no. dada)  

  Circle Time  

 -Tape recorder, CD 

 Materi Pagi 

 A.Juz ama 

 B.Bidang Engklek/Gunungan 

 Breaktime 

 -Wastafel, lap tangan, sabun, 

air 

 -Bekal anak 

 Sentra  

 Pijakan lingkungan 

  Gambar Telepon 

 Puzzle 

 Gambar Maze, pensil 

Pijakan  Sebelum Bermain  

Gambar Telepon 

 Pijakan Saat Bermain  

Nilai, Agama dan 

Moral 

 

1.2 

 

 

• Terbiasa menghormati 

orang lain 

Motorik 

 

3.3-

4.3 

 

 

 

 

 Anak  bisa mengenal 

anggota tubuh. 

 Engklek 

Sosem 2.5-

2.12- 
• Anak Mengucapkan 

salam 

• Anak terbiasa memiliki 
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 Pijakan sebelum bermain  

o Pelaksanaan SOP Pijakan Sebelum bermain 

Pelaksanaan kegiatan  

 Pijakan Saat Bermain) 

o Pelaksanaan SOP  penilaian kegiatan  sentra 

5. Anak mewarnai gambar telepon 

6. Anak menulis lambang bilangan sesuai 

jumlah gambar 

7. Anak melengkapi angka sesuai urutannya 

Mainan Pendamping : a. Puzzle,  b. Kartu 

huruf   c. Masak-masakan 

 

 Pijakan setelah bermain  (Pelaksanaan SOP 

Pijakan Sesudah Bermain) 
o Pelaksanaan kegiatan (4.11) 

 VI.PENUTUP (Pelaksanaan SOP Penutup) 

(10.00 – 10.15 WIB) 

 Melaksanakan SOP Penutup 

 

o Kartu huruf . 

o Kartu suku kata  . 

o Kertas, alat tulis. 

o Passl,masak-masakkan 

 Pijakan Setelah Bermain  

o Buku komunikasi, alat tulis 

dan  tas siswa 

 Penutup 

 Menyanyi dan berdo’a 

 

 

 

 

 

 

sikap tanngung jawab. 

Kognitif, 

 

3.6-4.6 

 

• Menyebutkan lambang 

bilangan sesuai simbol 

gambar  

• Mengenal konsep 

bilangan dengan benda-

benda 

 

Bahasa 

 

3.12-

4.12 
• Anak bisa mengenal 

keaksaraan awal. 

Seni 3.15-

4.15 
• Anak bisa mengenal  

berbagai  karya dan 

aktivitas seni 

CATATAN : TEKNIK PENILAIAN yang akan diguna.15kan: 

 Catatan hasil karya 

 Catatan anekdotal, dan 

 Skala capaian perkembangan ( rating 

scale) 

Kepala  TK Siswa Budh    Guru Sentra  Persiapan    Peneliti    

 

 

Sri Hartini, S.Pd.                  Supriyatin, S.Pd     Yunita Nur Adila
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H.6 Lembar Kerja Anak Siklus II 

 
tulislah lambang bilangan dibawah ini sesuai dengan jumlah gambar! 
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Lengkapi lambang bilangan dibawah ini sesuai urutannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

5 

7 

* # 
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Warnailah gambar dibawah ini dengan rapi! 
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H.7 Pedoman Tes  

H.7a Pedoman Tes Lisan 

Langkah-langkah tes lisan (menyebutkan bilangan) 

 

1. Guru menyiapkan media permainan tradisional gunungan 

2. Guru menyuruh anak untuk menyebutkan angka 1-10 dengan cara bermain 

permainan tradisional gunungan 

 

H.7b Pedoman Tes Unjuk Kerja 

Langkah-langkah tes unjuk kerja (melakukan permainan tradisional gunungan) 

1. Guru menyiapkan media permainan tradisional gunungan 

2. Guru mendemonstrasikan cara bermain permainan tradisional gunungan 

3. Guru menyuruh anak untuk melakukan hompimpa untuk mengetahui 

urutan bermain. 

4. Anak mengambil gacuk sesuai urutannya. 

5. Anak melempar gacuk ke dalam kotak sesuai urutannya, misalkan ameera 

mendapatkan urutan nomor 5, maka ameera melempar gacuknya ke kotok 

nomor 5. 

6. Anak melompat dengan satu kaki dari satu kotak ke kotak lainnya dengan 

menyebutkan angka yang ada disetiap kotak. 

7. Setelah anak selesai bermain permainan tradisional gunungan, guru 

memberi tugas kepada anak. 

8. Anak mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru
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LAMPIRAN I. ALAT OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK DALAM BENTUK RATING SCALE 

 

Alat observasi kemampuan berhiung anak dengan penerapan permainan gunungan dalam bentuk rating scale 

 

No 
Nama 

Anak 

Indikator Penelitian Kemampuan Berhitung 

Skor Nilai 
Kualifikasi Ketuntasan Menyebutkan 

Bilangan 1-10 

Membilang 

dengan benda 

1-10 

Mengurutkan 

bilangan 1-10 

Menulis 

lambang 

bilangan 1-10 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 SB B C K CK B BB 

1. Ameera                          

2. Aurel                          

3. Cevin                          

4. Citra                          

5. Elsa                          

6. Jacqueline                          

7. Zulfi                          

8. Bibi                          

9. Yusuf                          

10. Meysa                          

11. Wafit                          

Jumlah          

Nilai Rata-Rata Kelas          
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KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK DENGAN 

PERMAINAN TRADISIONAL GUNUNGAN 

 

Indikator Penilaian Kriteria Penilaian Anak Skor 

Menyebutkan urutan 

bilangan 1-10 

Anak tidak mau mencoba menyebutkan 

urutan bilangan 1-10 

1 

Anak  dapat menyebutkan urutan 

bilangan 1-10 namun belum tepat 

2 

Anak dapat menyebutkan urutan 

bilangan 1-10 secara urut namun tidak 

lancar 

3 

Anak dapat menyebutkan urutan 

bilangan 1-10 secara urut dan lancar 

4 

Membilang dengan benda 

1-10 

Anak tidak mau mencoba membilang 

dengan benda 1-10 

1 

Anak mau membilang dengan benda 1-

10 dengan bantuan guru 

2 

Anak dapat membilang dengan benda 1-

10 namun belum benar 

3 

Anak dapat membilang dengan benda 1-

10 dengan benar 

4 

Mengurutkan bilangan 1-

10 

Anak tidak mau mencoba mengurutkan 

bilangan 1-10 

1 

Anak mau mengurutkan bilangan 1-10 

dengan bantuan guru 

2 

Anak dapat mengurutkan bilangan 1-10 

namun belum benar 

3 

Anak dapat mengurutkan bilangan 1-10 

dengan benar 

4 

Menulis lambang 

bilangan 1-10 

Anak tidak mau mencoba menulis 

lambang bilangan 1-10 

1 

Anak dapat menulis lambang bilangan 1-

10 dengan bantuan guru  

2 

Anak dapat menulis lambang bilangan 1-

10 namun belum rapi 

3 

Anak dapat menulis lambang bilangan 1-

10 dengan benar dan rapi 

4 
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Keterangan: 

1. Pemberian nilai pada penelitian ini untuk kemampuan berhitung anak secara 

individu menggunakan rumus sebagi berikut  

pi =  

keterangan: 

pi : prestasi individual 

srt : skor tercapai individu 

si : skor ideal yang dicapai oleh individu 

100% : konstanta 

 

2. Rumus perhitungan presentase ketuntasan hasil belajar anak sebagai berikut 

 

Keterangan : 

fr : Frekuensi Relatif 

f : frekuensi yang di dapatkan 

ft : frekuensi total 

100% : konstanta 

(Magsun,dkk, 1992) 

 

3. Rumus penilaian kemampuan berhitung anak dengan nilai rata-rata kelas 

dalam penelitian ini menggunakan rumus : 

M =  

Keterangan : 

M : mean yang kita cari 

 : jumlah keseluruhan angka/bilangan/skor/nilai yangada 

N : banyaknya angka/bilangan/skor/nilai itu sendiri 

 

Kriteria penilaian 

Kualifikasi  Nilai  

Sangan baik 80 ˂ N ≤  100 

Baik  70 ˂ N ≤ 80 

Cukup  60 ˂ N ≤ 70 

Kurang  40 ˂ N ≤ 60 

Sangat kurang  0 ˂ N ≤ 40 
             (Sumber, Masyhud, 2015:67)
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LAMPIRAN J. HASIL KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK  

J.1 Hasil Kemampuan Berhitung Anak pada Siklus I 

 

Hasil Observasi dan Analisis Kemampuan Berhiung Anak pada Siklus I 

 

No 
Nama 

Anak 

Indikator Penelitian Kemampuan Berhitung 

Skor Nilai 
Kualifikasi Ketuntasan Menyebutkan 

Bilangan 1-10 

Membilang 

dengan benda 

1-10 

Mengurutkan 

bilangan 1-10 

Menulis 

lambang 

bilangan 1-10 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 SB B C K CK B BB 

1. Ameera   √     √  √     √  12 75  √    √  

2. Aurel   √     √   √    √  13 81.25 √     √  

3. Cevin    √    √   √    √  14 87.5 √     √  

4. Citra   √     √  √    √   11 68.75   √    √ 

5. Elsa   √     √  √    √   11 68.75   √    √ 

6. Jacqueline  √    √    √    √   8 50    √   √ 

7. Zulfi   √     √   √   √   12 75  √    √  

8. Bibi  √      √   √    √  12 75  √    √  

9. Yusuf  √      √  √    √   10 62.50   √    √ 

10. Meysa  √     √   √    √   9 56.25    √   √ 

11. Wafit   √     √  √     √  12 75  √    √  

Jumlah 124 775 2 4 3 2 - 6 5 

Nilai Rata-Rata Kelas - 70.45 - √ - - - - - 
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Kriteria Penilaian 

Kualifikasi  Nilai  

Sangan baik 80 ˂ N ≤ 100 

Baik  70 ˂ N ≤ 80 

Cukup  60 ˂ N ≤ 70 

Kurang  40 ˂ N ≤ 60 

Sangat kurang  0 ˂ N  ≤40 
            (Sumber, Masyhud, 2015:67) 

Keterangan : 

a. Perhitungan presentase hasil penelitian anak berdasarkan kriteria 

 

 

 

 

 

b. Perhitungan presentase ketuntasan hasil belajar anak  

Anak dikatakan tuntas apabilah mencapai nilai ≥ 71, dan dikatakan belum 

tuntas apabilah nilai ˂ 71. 

 

 

 

 

 

 

c. Perhitungan anak secara klasikal   

M =  
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Berdasarkan hasil analisis data tes unjuk kerja untuk kemampuan 

berhitung anak kelompok A TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember tahun pelajaran 2016/2017 pada siklus I yaitu 70,45, dengan kualifikasi 

baik. Terdapat 6 anak (54,54%) dinyatakan berhasil dan 5 anka (36,36%) anak 

dinyatakan belum berhasil dari 11 anak. Hal ini menunjukan adanya peningkatan 

namun belum mencapai harapan yang disesuaikan dengan kriteria keberhasilan 

dari proses pembelajaran melalui permainan tradisional gunungan. 
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J.2 Hasil Observasi kemampan Berhitung Pada Siklus II  

 

Hasil Observasi dan Analisis Kemampuan Berhiung Anak pada Siklus II 

 

No 
Nama 

Anak 

Indikator Penelitian Kemampuan Berhitung 

Sko

r 
Nilai 

Kualifikasi 
Ketuntasa

n 
Menyebutkan 

Bilangan 1-10 

Membilang 

dengan benda 

1-10 

Mengurutkan 

bilangan 1-10 

Menulis 

lambang 

bilangan 1-10 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
S

B 
B C K CK B BB 

1. Ameera    √    √    √    √ 16 100 √     √  

2. Aurel   √     √    √    √ 15 93.75 √     √  

3. Cevin    √    √    √    √ 16 100 √     √  

4. Citra    √    √    √    √ 16 100 √     √  

5. Elsa    √    √   √    √  14 87.5 √     √  

6. Jacqueline  √     √   √    √   9 56.25    √   √ 

7. Zulfi    √    √    √    √ 16 100 √     √  

8. Bibi   √     √    √    √ 15 93.75 √     √  

9. Yusuf   √    √    √   √   11 68.75   √    √ 

10. Meysa    √    √    √   √  15 93.75 √     √  

11. Wafit   √     √    √   √  14 87.5 √     √  

Jumlah 157 981.25 9 - 1 1 - 9 2 

Nilai Rata-Rata Kelas - 89.20  - - - - - - 
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Kriteria Penilaian 

Kualifikasi Nilai 

Sangan baik 80 ˂ N ≤ 100 

Baik 70 ˂ N ≤ 80 

Cukup 60 ˂ N ≤ 70 

Kurang 40 ˂ N ≤ 60 

Sangat kurang 0 ˂ N ≤ 40 
                   (Sumber, Masyhud, 2015:67) 

 

Keterangan : 

a. Perhitungan presentase hasil penelitian anak berdasarkan kriteria 

 

 

 

 

 

 

b. Perhitungan presentase ketuntasan hasil belajar anak  

Anak dikatakan tuntas apabilah mencapai nilai ≥ 71, dan dikatakan belum 

tuntas apabilah nilai ˂ 71. 

 

 

 

 

 

c. Perhitungan anak secara klasikal   

M =  
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Berdasarkan hasil analisis data tes unjuk kerja untuk kemampuan 

berhitung anak kelompok A TK Siswa Budhi Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember tahun pelajaran 2016/2017 pada siklus II yaitu 89.20, dengan kualifikasi 

sangat baik. Terdapat 9 anak (81,81%) anak dinyatakan berhasil dan 2 anak 

(18,18%) dinyatakan belum berhasil dari 11 anak. Artinya pembelajaran 

meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok A di TK Siswa Budhi 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 pada siklus II 

dikatakan tuntas /berhasil dan mengalami peningkatan. 
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LAMPIRAN K. MEDIA PEMBELAJARAN  

 

 

 

Gambar 1. Bidang permainan tradisional gunungan 

 

Gambar 2. Gacu 
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LAMPIRAN L. HASIL BELAJAR ANAK 

L.1 Hasil Belajar Anak pada Siklus I 
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L. 2 Hasil Belajar Anak pada Siklus II 
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LAMPIRAN M. SURAT KETERANGAN 

M.1 Surat Izin Penelitian 
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M.2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


127 
 

LAMPIRAN N. DOKUMENTASI 

N.1 Dokumentasi Siklus I 

 

Gambar 3. Kegiatan circle time (membuat lingkaran) 

 

 

Gambar 4. Membaca surat-surat pendek 
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Gambar 5. Guru menjelaskan tentang materi yang dipelajari “Dokter” didalam 
kelas 

 

 

Gambar 6. Guru menjelaskan tentang bilangan 1-10 dengan gacu yang sudah ada 

angkanya 
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Gambar 7. Anak melempar gacu 

 

Gambar 8. Anak bermain permainan tradisional gunungan 
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N.2 Dokumentasi Siklus II 

 

Gambar 9. Anak-anak melakukan hompimpa 

 

Gambar 10. Guru mendemonstrasikan cara bermain gunungan 
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Gambar 11. Anak melempar gacu 

 

Gambar 12. Anak bermain permainan tradisional gunungan di halaman sekolah 
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Gambar 13. Anak mengerjakan LKA yang dibantu oleh guru 

 

 

Gambar 14. Anak mengerjakan LKA 
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